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Prakata

Dalam 15 tahun terakhir, Asosiasi Lembaga Konservasi
Se-Dunia (World Association of Zoos and Aquariums/
WAZA) sudah menerbitkan sejumlah dokumen strategis.
Di tahun 2005, dokumen Strategi Konservasi merupakan
dokumen pertama yang menempatkan Lembaga
Konservasi (LK) sebagai pusat konservasi, dilanjutkan
dengan dokumen Strategi Kesejahteraan Satwa di tahun
2015 yang mengangkat pentingnya isu kesejahteraan
satwa. Dokumen Strategi Keberlanjutan Lingkungan yang
diterbitkan pada tahun 2020 fokus pada isu keberlanjutan
lingkungan dalam kegiatan operasional LK. Oleh karena
itu, Asosiasi Internasional Tenaga Edukasi LK (International
Zoo Educators Association/IZE) juga turut menerbitkan
dokumen Strategi Edukasi Konservasi LK Global. Dokumen
ini mengangkat peran penting edukasi konservasi dalam
kegiatan LK, dan dengan jelas menggambarkan keterkaitan
empat pilar operasional LK: Konservasi, Kesejahteraan
Satwa, Keberlanjutan, dan Edukasi Konservasi. Kami
berharap dokumen ini mendapat dukungan dari banyak
pihak yang peduli akan edukasi konservasi, menginspirasi
dan memberikan panduan bagi para tenaga edukasi, dan
bermanfaat bagi semua orang dan lingkungan kita.

DEBRA ERICKSON, PRESIDEN
DR. JUDY MANN, PRESIDEN TERPILIH
International Zoo Educators Association

’ INTERNATIONAL ZOO
ASSOCIATION

Bekerjasama dengan International Zoo Educators
Association (IZE), World Association of Zoos and
Aquariums (WAZA) dengan bangga menerbitkan dokumen
Strategi Edukasi Konservasi LK Global. Ini adalah cara
kami membantu banyak orang memahami, merasakan,
dan menyatu dengan alam yang merupakan hal penting
bagi keberlanjutan bumi kita bersama. Kita berusaha
keras membawa perubahan positif bagi setiap orang

yang datang ke LK, serta setiap orang yang kita temui
dalam kegiatan edukasi di luar LK. Kita belajar cara
membawa misi edukasi konservasi dan memastikan setiap
pendekatan yang kita lakukan membawa manfaat dan
bersifat ilmiah. Sebagai mantan Ketua Komite Edukasi dan
Desain Exhibit dari salah satu mitra regional, EAZA, dan
sebagai seseorang yang bergelut di dunia pendidikan,
saya merasa bahagia karena kita memiliki dokumen yang
dapat dimanfaatkan oleh komunitas kita bersama. Kami
berterimakasih kepada semua kontributor yang menyusun
dokumen ini. Kami yakin para pembaca akan terinspirasi,
dan menggunakannya sebagai bahan berkualitas dalam
menyusun edukasi konservasi di LK mereka masing-
masing.

PROF. THEO PAGEL
PRESIDEN WAZA, 2018 - 2021
World Association of Zoos and Aquariums

WAZA

World Association
of Zoos and Aquariums




Sebagai Ketua Terpilih dari Komisi Edukasi dan Komunikasi
[UCN (Commission on Education and Communication/
CEC), saya selalu merasa senang melihat komitmen yang
kuat dalam penyampaian pesan konservasi. Dokumen
Strategi Edukasi Konservasi LK Global menggambarkan
dengan jelas pemahaman kekuatan dari edukasi dan kultur
dalam upaya merubah pandangan masyarakat untuk turut
beraksi mendukung konservasi. LK merupakan gerbang
menuju indahnya keanekaragaman hayati dan lingkungan
di banyak negara, yang memberikan pengalaman
menakjubkan bagi masyarakat dari berbagai tingkatan
sosial dan menguatkan hubungan dengan konservasi
lingkungan. Dokumen ini mampu menggambarkan hal
yang dapat dilakukan oleh setiap LK untuk mendorong aksi
konservasi di tengah masyarakat. Bayangkan jika ratusan
juta orang yang berkunjung ke LK setiap tahun dapat juga
membantu melestarikan bumi kita bersama - tentu hal
tersebut akan berdampak luar biasal Dokumen ini dapat
mewujudkan impian tersebut.

SEAN SOUTHEY, KETUA

Commission on Education and Communication
Internat/ona/ Union for Conservation of Nature (IUCN)

\,N CEC'

PRAKATA

Dalam dokumen Strategi Konservasi tahun 2015,

WAZA mendukung Pendekatan Satu Rencana (One

Plan Approach) oleh CPSG, yang mendorong adanya
perhatian bagi seluruh populasi suatu spesies di segala
kondisi pengelolaan dari awal kegiatan konservasi.
Dokumen “Perubahan Sosial Untuk Konservasi: Strategi
Edukasi Konservasi Lembaga Konservasi Global”
merupakan penerapan One Plan Approach yang baik,
oleh IZE dan WAZA; dokumen ini sangat berarti untuk
meningkatkan penyadartahuan masyarakat mengenai
nilai-nilai biodiversitas dan berbagai langkah yang dapat
dilakukan untuk pelestarian lingkungan. Kepunahan
keanekaragaman hayati di bumi kita terus terjadi. Fakta
menunjukkan bahwa setiap kegiatan yang kita lakukan
belum cukup untuk mengubah keadaan. Kita harus

terus meningkatkan upaya pelestarian satwa. Edukasi
konservasi, seperti yang dijelaskan dalam dokumen ini,
merupakan kunci utama dari upaya tersebut dan LK adalah
pihak yang mampu memimpin perubahan ini. Dokumen
ini tidak hanya berisi tantangan, namun juga harapan dan
panduan yang perlu dilakukan untuk mengatasi tantangan
tersebut, untuk mengubah cara pandang kita dalam
menjaga lingkungan. Semua hal tersebut memerlukan
proses.

DR. ONNIE BYERS, KETUA
IUCN. SSC. Conservation Plannina Specialist Group

COMNSERVATION

QSh P SSC @iy PLANNING

g e T i ik

Penguin Afrika berenang di dalam air
© SAN DIEGO ZOO GLOBAL
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Membangun kultur edukasi konservasi
di masing-masing institusi.

Memahami tujuan edukasi konservasi yang
relevan — seperti membangun hubungan
dengan alam, mendorong empati terhadap
satwa liar, meningkatkan kapasitas SDM,
dan mendorong terciptanya perilaku yang

.
Ri ng kasan e

Menyusun rencana strategis

- edukasi konservasi dengan luaran
se u I pembelajaran terukur untuk

berbagai ragam pengunjung.

Meningkatkan jangkauan dengan
pengunjung yang lebih beragam, setara,

Lembaga Konservasi berperan mudah diakses, dan bersifat inklusif.

penting dalam membangun masa
depan yang berkelanjutan bagi Mendesain dan menyampaikan

. pesan yang jelas, materi yang
manusia dan alam. menarik, dan program yang inovatif.

Selalu optimis dan fokus pada
solusi untuk isu konservasi dan

Perubahan lingkungan yang cepat, pandemi global, dan lingkungan.

hilangnya biodiversitas akibat aktivitas manusia menyebabkan

peran tersebut semakin penting. Aksi kolaboratif yang cepat dan Selalu memprioritaskan prinsip
efektif diperlukan untuk mengubah cara pandang masyarakat kesejahteraan satwa dalam edukasi

agar lebih peduli lingkungan. Hal ini mendorong LK untuk dapat
berkontribusi aktif dalam upaya konservasi untuk perubahan
sosial masyarakat.

Melalui sejumlah rekomendasi yang disusun, dokumen
“Perubahan Sosial Untuk Konservasi: Strategi Edukasi
Konservasi Lembaga Konservasi Global” menjadi pedoman bagi
LK untuk mencapai dampak sosial dan edukasi sesuai dengan
misi mereka. Secara spesifik, LK berperan untuk:

konservasi.

Mengoptimalkan pelatihan edukasi
konservasi dan kesempatan
pengembangan kapasitas bagi staf,
relawan, dan pengunjung.

Menguatkan bukti nyata dari setiap
kontribusi, nilai-nilai, dan dampak
edukasi konservasi oleh setiap LK.

Sebagai strategi global gabungan pertama dalam hal edukasi konservasi, dokumen ini merupakan langkah yang
luar biasa bagi banyak LK. Hal tersebut menguatkan komitmen IZE (/nternational Zoo Educators Association) dan
WAZA (World Association of Zoos and Aquariums) untuk membina dan mendukung anggota, kolega, dan seluruh
LK secara lebih luas dalam membangun keterampilan, kepemimpinan, dan kapasitas dalam edukasi konservasi
yang berkualitas.



RINGKASAN EKSEKUTIF
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I;W'konsérva "diffisch Family Zoological Gardens di Jerusalem. © SHAI BEN AMI
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Rekomendasi

BAB SATU
Membangun Kultur Edukasi Konservasi

Peran edukasi konservasi suatu LK perlu direfleksikan
dalam pernyataan misi.

LK perlu memiliki rencana edukasi secara tertulis. Rencana
ini perlu merangkum kegiatan edukasi konservasi, cara
pelaksanaan kegiatan tersebut untuk berbagai ragam
pengunjung, dan ide-ide strategis di balik desain rencana
tersebut.

Rencana edukasi konservasi perlu mengacu secara
spesifik pada cara LK mengintegrasikan misi dan visi, serta
sesuai dengan kebijakan dan standar edukasi konservasi
nasional, regional, dan internasional.

LK perlu memiliki fasilitas yang memadai untuk
penyampaian edukasi konservasi.

Edukasi konservasi perlu menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari desain exhibit.

belajar di Belo Horizonte Zoo.
© HUMBERTO MELLQ

BAB DUA
Menanamkan Edukasi Konservasi di Lembaga Konservasi

Edukasi konservasi di LK bertujuan untuk:

+ Memberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai
suatu spesies, lingkungan, dan kontribusi LK dalam
konservasi.

+ Mendorong hubungan, emosi, sikap, nilai, dan empati yang
positif terhadap satwa, lingkungan, dan LK.

+ Membangkitkan rasa kagum, takjub, gembira, kreatif, dan
inspiratif mengenai spesies dan lingkungan.

+ Mendorong perilaku, aksi, dan dukungan terhadap satwa
dan lingkungan.

+ Mengembangkan keterampilan ilmiah, teknis, dan personal
yang berhubungan dengan LK dan konservasi biodiversitas.

BAB TIGA
Mendorong Peran Edukasi Konservasi Bagi Masyarakat

+ LK perlu memperluas jangkauan dan kesempatan bagi
lebih banyak orang untuk belajar dan terlibat dalam
kegiatan konservasi di dalam dan di luar lingkungan LK,
serta secara daring.

+ LK harus mampu menunjukkan berbagai pendekatan
dalam penyampaian program edukasi konservasi untuk
melayani berbagai kebutuhan dan keragaman pengunjung.

BAB EMPAT
Mengaplikasikan Pendekatan dan Metode Edukasi
Konservasi

+ Rencana edukasi konservasi perlu mencakup referensi
spesifik terkait penerapan pendekatan lintas ilmu dengan
capaian pembelajaran yang terukur untuk semua aspek
edukasi konservasi.

+ Pesan edukasi konservasi harus berdasarkan fakta dan
teoriilmiah. Jika terdapat hal budaya, agama, ataupun
lainnya, maka harus dapat disampaikan dengan jelas.

+ LK harus menyajikan informasi akurat dan relevan
mengenai spesies, ekosistem, dan isu lingkungan terkini.



BAB LIMA
Mengintegrasikan Kesejahteraan dan Perawatan Satwa
Dengan Edukasi Konservasi

+ LK patuh pada pedoman WAZA atau pedoman regional
terkait interaksi satwa-pengunjung.

+ LK harus mengenalkan para pengunjung dengan prinsip
kesejahteraan satwa dan menunjukkan bagaimana LK
berusaha mencapai standar kesejahteraan satwa tertinggi
untuk spesies yang dikelola.

BAB ENAM
Memprioritaskan Konservasi dan Keberlanjutan Dalam
Edukasi Konservasi

« Edukasi konservasi di LK harus mampu membawa isu
konservasi menjadi relevan dengan kehidupan para
audiens dan menginspirasi mereka untuk menunjukkan
aksi baik secara langsung maupun tidak langsung untuk
spesies, ekosistem, dan masyarakat.

+ LK harus mengedukasi audiens mengenai kerja konservasi
dan keberlangsungan lingkungan yang dilakukan dengan
menunjukkan kontribusi LK secara langsung maupun tidak
langsung dalam konservasi.

BAB TUJUH
Mengoptimalkan Pelatihan dan Pengembangan Kapasitas
SDM Dalam Edukasi Konservasi

+ LK perlu memiliki setidaknya satu orang staf
dengan pengalaman dan kualifikasi memadai yang
bertanggungjawab memimpin dan melaksanakan rencana
edukasi konservasi LK.

REKOMENDASI

Penjelasan cara penggunaan
kompos materi hewan untuk
menanam bunga.

© TAIPEI ZOO r g—i

=

» LK perlu mendukung para staf dan relawan yang terlibat
dalam edukasi konservasi untuk aktif dalam pertemuan
dan jejaring edukasi konservasi di tingkat lokal, nasional,
regional, dan internasional.

» LK perlu mendukung staf dan relawan yang terlibat dalam
edukasi konservasi dengan pengembangan kapasitas dan
pelatihan berkelanjutan untuk mencapai rencana edukasi
konservasi.

BAB DELAPAN
Menguatkan Luaran Dari Nilai Edukasi Konservasi di
Lembaga Konservasi

+ LK perlu mengumpulkan dan menyebarluaskan sejumlah
bukti nyata untuk menunjukkan pelaksanaan rencana
edukasi konservasi.

» LK perlu mengevaluasi program edukasi konservasi mereka
di berbagai tahap menggunakan metode yang sesuai.

+ LK perlu mendorong dilakukannya penelitian berdasarkan
bukti yang ada untuk menunjukkan bahwa edukasi
konservasi berdampak pada pemahaman, perubahan sikap
dan perilaku masyarakat terhadap lingkungan.

» LK perlu mendorong terjalinnya kerjasama dengan
organisasi dan perguruan tinggi eksternal untuk melakukan
penelitian sosial dan proyek evaluasi.
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Komitmen
Untuk Edukasi
Konservasi yang
Berkualitas

Membangun Kultur
Edukasi Konservasi

Komitmen kami adalah
untuk membangun
kultur edukasi
konservasi yang
berkualitas sebagai
kegiatan penting di LK.

Menanamkan
Edukasi Konservasi di
Lembaga Konservasi

Komitmen kami adalah
untuk menyusun tujuan
yang jelas, otentik, dan
relevan untuk edukasi
konservasi di LK.



Mendorong Peran
Edukasi Konservasi
Bagi Masyarakat

Komitmen kami

adalah untuk
memahami berbagai
rentang audiens dan
memperluas jangkauan
edukasi konservasi di
LK.

Komitmen kami adalah
untuk mendorong
edukasi konservasi yang
beragam, setara, mudah
diakses, dan bersifat
inklusif.

Memprioritaskan
Konservasi dan
Keberlanjutan Dalam
Edukasi Konservasi

Komitmen kami adalah
untuk memfasilitasi,
memotivasi, dan
menggerakkan setiap
pengunjung LK untuk
ikut beraksi dan

mendukung isu konservasi

biodiversitas dan
lingkungan.

KOMITMEN UNTUK EDUKASI KONSERVASI YANG BERKUALITAS

Mengaplikasikan
Pendekatan dan
Metode Edukasi
Konservasi

Komitmen kami adalah
untuk meningkatkan
dan berinovasi

dalam pendekatan
edukasi konservasi
berdasarkan bukti nyata
untuk meningkatkan
penyadartahuan,
menghubungkan
masyarakat dengan
lingkungan, dan
mendorong perilaku
peduli lingkungan.

Mengoptimalkan
Pelatihan dan
Pengembangan
Kapasitas SDIVI Dalam
Edukasi Konservasi

Komitmen kami adalah
untuk memberikan
layanan dan mendukung
berbagai kesempatan
pengembangan
kapasitas dan pelatihan
SDM dalam edukasi
konservasi.

Mengintegrasikan
Kesejahteraan dan
Perawatan Satwa
Dengan Edukasi
Konservasi

Komitmen kami

adalah untuk
mengembangkan teknik
edukasi konservasi
yang menunjukkan
perhatian dan standar
kesejahteraan satwa
yang tinggi dalam
pemeliharaan satwa.
Komitmen kami adalah
untuk menguatkan
pandangan positif
terhadap LK melalui
edukasi konservasi yang
berkualitas. education.

Menguatkan Luaran
Dari Nilai Edukasi
Konservasi di
Lembaga Konservasi

Komitmen kami adalah
untuk memaksimalkan
kesempatan dan
membangun bukti nyata
dampak dan pengaruh
edukasi konservasi
melalui penelitian
sosial, pemantauan, dan
evaluasi di LK.

n
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Daftar Istilah

Penting untuk memastikan bahwa ada pemahaman yang
jelas dari istilah kunci yang digunakan dalam strategi ini dan
menjelaskan dasar pemikiran rasional dari penggunaan istilah
tersebut. Berbagai istilah menjelaskan program, kegiatan, dan
acara yang dilakukan oleh LK berdasarkan bahasa, budaya,
dan konteks organisasi.

Salah satu staff Ocean Experts
menyampaikan tur virtual bagi'edukasi
SisWa yang berada di rumah

© OCEAN CONSERVATION TRUST

LEMBAGA KONSERVASI

Dokumen ini diharapkan dapat relevan, mudah diaplikasikan,
dan berguna bagi semua LK. Ruang lingkupnya mencakup
taman safari, taman satwa, kebun binatang, cagar alam, dan
anggota LK dari asosiasi nasional maupun regional. Istilah
“Lembaga Konservasi” dimaksudkan untuk merefleksikan
bahwa strategi ini relevan bagi setiap LK.

EDUKASI

Istilah “edukasi” menjelaskan mengenai Pendidikan dan
pembelajaran dalam pemahaman yang luas, mencakup
seluruh bentuk pembelajaran (formal, informal, dan non-
formal), pengalaman dan aktivitas untuk semua usia dan
beragam audiens. Istilah tersebut tidak terbatas hanya untuk
anak sekolah atau edukasi yang difokuskan bagi anak-anak. .

EDUKASI KONSERVASI

Istilah “edukasi konservasi” merefleksikan bahwa konservasi
biodiversitas harus menjadi inti dari setiap kegiatan edukasi
yang disampaikan oleh LK. Edukasi konservasi, dalam arti
yang lebih luas, mencakup kegiatan yang berkontribusi
dalam konservasi biodiversitas — seperti edukasi untuk
pengembangan berkelanjutan, biologi, ilmu lingkungan,

12

kelautan, program pengembangan keterampilan, kampanye
dan interpretasi. Istilah “pembelajaran,” “pelibatan,” dan
“advokasi” juga relavan, namun karena dokumen ini

bersifat inklusif secara global, “edukasi konservasi” dipilih
sebagai istilah deskriptif yang utama. Istilah tersebut dapat
diterjemahkan dalam sejumlah bahasa sesuai pemahaman
yang terkandung di dalamnya.

AUDIENS

Strategi ini banyak menggunakan istilah “audiens”, yang
sengaja dipilih daripada istilah "pengunjung”, karena banyak
LK sudah menjangkau beragam individu dan kelompok
dalam kegiatan edukasi konservasi mereka. Penggunaan
istilah audiens membantu menggambarkan keterwakilan dari
keragaman hubungan sosial dengan LK. Audiens dari LK
termasuk, namun tidak terbatas pada: pengunjung rutin dari
keluarga dan siswa sekolah, seluruh peserta dari program
edukasi di luar area LK, proyek kegiatan masyarakat, program
kegiatan lapang di in-situ, pemegang tiket masuk tahunan,
dan semua orang yang berinteraksi pada website dan media
sosial LK.

SPESIES

Satwa merupakan fokus utama dalam suatu LK, baik terkait
pemeliharaannya maupun dalam program konservasi.
Namun, saat ini banyak organisasi yang juga memasukkan
tumbuhan ke dalam daftar program konservasi dan dalam
rencana koleksi di LK mereka, serta menyadari peran
penting tumbuhan dalam upaya edukasi konservasi. Untuk
menggambarkan pentingnya tumbuhan, kami menggunakan
istilah spesies, yang merujuk pada satwa dan tumbuhan.

ALAM

Istilah “alam,” dan “lingkungan” digunakan untuk
menggambarkan beragam taksa dan kondisi lingkungan
dalam kegiatan konservasi suatu LK. Istilah “baik,” “modern,”
“progresif” sering digunakan untuk menjelaskan kualitas
kegiatan operasional LK berdasarkan standar tertentu. Istilah
tersebut dapat diterjemahkan oleh setiap orang, namun
seringkali sulit dinilai apa parameternya. Meskipun istilah
tersebut tidak tercantum secara khusus dalam dokumen ini,
namun jika suatu LK memenuhi rekomendasi yang ada di
dalam strategi ini maka mereka dapat mengakui bahwa LK
mereka baik, modern, dan progresif. Namun, hal ini hanya
bersifat spesifik ke kegiatan edukasi konservasi.



Rangkuman Bab

Setiap BAB dalam dokumen ini membantu LK mencapai
setiap rekomendasi, dengan menyediakan informasi terkait
tujuan dari strategi ini, dan ruang lingkup edukasi konservasi
di LK (Pendahuluan), serta menjelaskan pentingnya
membangun kultur edukasi konservasi yang berkualitas

di dalam LK dan komunitas LK secara global (BAB 1).
Dokumen ini juga mengakui dan menjelaskan tujuan utama
dari edukasi konservasi (BAB 2), yaitu untuk memotivasi dan
mendorong audiens untuk mendukung konservasi secara
aktif.

Strategi ini mengakui posisi LK yang unik untuk menjangkau
audiens yang besar dan beragam, dengan mengangkat
pentingnya organisasi yang beragam, setara, mudah
diakses, dan bersifat inklusif (BAB 3). Dokumen ini juga
menekankan cara mendesain dan menyampaikan edukasi
konservasi yang berkualitas melalui program inovatif dan
konten yang menarik (BAB 4), serta faktor penting yang
menjadi contoh baik dalam edukasi konservasi. Dokumen
ini menekankan bahwa kesejahteraan satwa harus
diprioritaskan dalam edukasi konservasi—pertama, terkait
bagaimana satwa terlibat dalam kegiatan dan interaksinya
dengan audiens; dan kedua, bagaimana menyampaikan
kerja LK dalam memelihara satwa dan kontribusi mereka
dalam konservasi biodiversitas (BAB b5).

DAFTAR ISTILAH DAN RANGKUMAN BAB

Strategi ini mengulas beragam kerumitan topik konservasi,

lingkungan, dan keberlanjutan yang dapat disatukan melalui
edukasi konservasi. Dokumen ini mendukung pendekatan
optimis dan berbasiskan solusi untuk mempercepat
perubahan sosial untuk konservasi (BAB 6). Dokumen

ini secara jelas menekankan berbagai kesempatan
pengembangan kapasitas dan pelatihan SDM yang
membantu meningkatkan keberhasilan para staf, relawan, dan
audiens mereka (BAB 7). Pada akhirnya, strategi ini fokus pada
pendekatan riset yang dapat memperkuat bukti nyata dari
kontribusi, nilai-nilai, dan dampak edukasi konservasi oleh LK
(BAB 8).

Lampiran berisi daftar pustaka pada halaman 80 dan daftar
istilah pada halaman 84. Dokumen ini juga berisi daftar
periksa di halaman 88, yang merupakan evaluasi mandiri
untuk LK melakukan audit kegiatan edukasi konservasi
terhadap setiap rekomendasi.

Penyusunan strategi edukasi konservasi ini patut
diapresiasikan kepada Pengurus IZE dan WAZA untuk
dukungan mereka selama proses penyusunan. Ucapan terima
kasih dan penghargaan juga disampaikan untuk ratusan
kontributor individu dan organisasi. Lebih dari 350 individu
dari 180 institusi dan 44 negara/regional (lihat halaman 86)
menyampaikan ide-ide, antusiasme, dan keahliannya untuk
menajamkan dokumen ini agar lebih inovatif dan inklusif
secara global untuk edukasi konservasi LK di masa depan.
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Pendahuluan

Strategi ini bertujuan untuk mendukung LK dalam penyampaian
edukasi konservasi yang berkualitas sebagai bagian dari peran
edukasi mereka dalam konservasi biodiversitas.

PENTINGNYA STRATEGI EDUKASI KONSERVASI LEMBAGA KONSERVASI GLOBAL

Dokumen “Perubahan Sosial Untuk Konservasi: Strategi Edukasi Konservasi Lembaga Konservasi Global” diinisiasi
oleh International Zoo Educators Association (IZE) dan disusun bekerjasama dengan World Association of Zoos
and Aquariums (WAZA). IZE berdedikasi untuk memperluas dampak edukasi dari LK di seluruh dunia. Anggotanya
mengemban misi untuk melestarikan biodiversitas dengan mendorong perilaku peduli lingkungan kepada para
pengunjung LK. WAZA merupakan komunitas LK sedunia yang anggotanya juga merupakan asosiasi di tingkat
regional dan nasional yang berdedikasi untuk pemeliharaan dan konservasi satwa serta habitatnya di seluruh dunia.
Meskipun edukasi konservasi sudah menjadi peran inti suatu LK dari sejak lama, namun belum ada pendekatan
strategis global yang bersifat formal dan menyeluruh. Strategi ini mengakui hubungan antara edukasi konservasi
dengan strategi WAZA yang sudah terbit sebelumnya terkait konservasi, kesejahteraan satwa, dan keberlanjutan
lingkungan. Keempat strategi gabungan ini akan menjadi fondasi kegiatan operasional LK, dan mencakup hubungan
semua peran dan tanggung jawab utama seluruh LK.

Dalam dokumen Committing to Conservation: The World Zoo and Aquarium Conservation
Strategy (2015), komitmen terhadap edukasi konservasi adalah nyata:

/

(43

Lembaga Konservasi memiliki tugas untuk memimpin, mendukung,
dan bekerjasama dengan program edukasi yang menyasar perubahan
perilaku masyarakat menuju luaran yang lebih baik untuk konservasi.

J )

Dokumen Caring for Wildlife: The World Zoo and Aquarium Animal Welfare Strategy (2015), berisi satu BAB
mengenai aspek kesejahteraan satwa dari edukasi konservasi dan interaksi pengunjung, yang menyatakan

(403 h

Komitmen kami adalah untuk melindungi dan menguatkan kesejahteraan
satwa dalam seluruh interaksi mereka dengan pengunjung yang
dimodifikasi sesuai dengan keterlibatannya dalam konservasi satwa
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Dokumen Protecting our Planet: World Association
of Zoos and Aquariums Sustainability Strategy
2020-2030, berkaitan dengan Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan/Sustainable Development Goals
(SDGs) dari PBB. Banyak rekomendasi dari strategi
ini yang melibatkan edukasi konservasi sebagai cara
untuk mendukung aksi dan perubahan keberlanjutan
lingkungan bagi individu dan masyarakat. SDG 4
sangat spesifik membahas edukasi yang berkualitas
dengan tujuan untuk:

CE—

memastikan edukasi berkualitas yang
inklusif dan setara, serta mendorong
adanya kesempatan pembelajaran
sepanjang hayat bagi semua orang

%N

Dokumen “Perubahan Sosial Untuk Konservasi”
mengakui bahwa LK secara individu, dan asosiasi

LK di lingkup nasional dan regional memberikan
perhatian signifikan terhadap arahan strategis
edukasi konservasi dalam konteks spesifik. Beberapa
asosiasi LK regional memiliki standar dan pedoman
edukasi yang baik. Dokumen strategi ini tidak
bermaksud untuk menganulir pedoman yang sudah
ada. Namun dokumen ini disusun dari pedoman yang
sudah ada untuk mengangkat lebih jauh profil edukasi
konservasi secara global. Dokumen ini bertujuan
untuk memberikan kerangka kerja gabungan dari
seluruh LK agar sesuai dan tepat untuk membantu
menyampaikan edukasi konservasi yang berkualitas,
konsisten, dan akuntabilitas di semua LK.

Kerangka kerja dasar yang digunakan dalam
dokumen ini sudah diimplementasikan di lebih 400 LK
di sekitar 50 negara. Diluncurkan tahun 2016, Standar
Edukasi Konservasi Asosiasi Lembaga Konservasi
Eropa (European Association of Zoos and Aquaria/
EAZA) memiliki 20 standar yang sudah diikuti oleh
anggota EAZA sebagai materi untuk mengaudit,
melaksanakan, dan mengembangkan edukasi
konservasi di organisasi mereka. Melalui strategi

ini, 20 Standar Edukasi Konservasi EAZA sudah
dimodifikasi untuk melengkapi dan memasukkan
juga kerangka kerja regional lainnya yang sudah

ada. Hasilnya berupa 22 rekomendasi global dari
pedoman praktis untuk edukasi konservasi di LK.

PENDAHULUAN

Sustainable Development Goals (SDG) merupakan
ajakan aksi secara global untuk mengentaskan
kemiskinan, melindungi bumi, dan meningkatkan taraf
hidup serta harapan setiap orang di setiap tempat.

SDG bertujuan untuk menjamin kehidupan yang
berkelanjutan, damai, makmur, dan setara bagi semua
orang di masa kini dan masa depan. Ke-17 tujuan
tersebut diadopsi oleh seluruh negara anggota PBB
pada 2015, sebagai bagian dari Agenda Pembangunan
Berkelanjutan Tahun 2030 yang menargetkan rencana
15 tahun untuk mencapai tujuan tersebut. Komitmen LK
terhadap SDG dapat berkontribusi signifikan terhadap
pencapaian global dari tujuan tersebut. SDG telah
memberikan gambaran untuk meningkatkan kualitas
bumi dan keberlanjutan lingkungan perlu menjadi bagian
dari kepemimpinan, pemikiran, dan aksi dari tiap LK.

Silakan baca dokumen Protecting our Planet: the WAZA
Sustainability Strategy untuk informasi lebih lanjut.
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AJAKAN AKSI SECARA GLOBAL

Terdapat bukti yang berkembang yang menunjukkan
hubungan antara perubahan lingkungan yang cepat
dengan aktivitas manusia. Hal tersebut tercantum dalam
laporan Living Planet Index (LPI) tahun 2018, laporan
Intergovernmental Science-Policy Platform on Biodiversity
and Ecosystem Services (IPBES) tahun 2019, dan beberapa
laporan Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC)
terkini. Secara kolektif, mereka mengajak kita semua untuk
memprioritaskan aksi yang terkoordinasi, ambisius, dan
memiliki jangka waktu yang jelas untuk menyelesaikan
permasalahan lingkungan yang terjadi secara masif dan
berkepanjangan yang berdampak pada spesies, iklim,
ekosistem, dan lingkungan.

Ada bukti nyata hilangnya keanekaragaman hayati yang
berada dalam laju kepunahan yang mengkhawatirkan di
seluruh dunia. Sering disebut sebagai periode kepunahan
massal keenam, ada kekhawatiran dimana % dari seluruh
spesies yang ada saat ini akan punah dalam beberapa
abad ke depan. Bukti menunjukkan bahwa bumi kita
memasuki epos Antroposen karena aktivitas manusia saat
ini sudah menjadi penyebab utama dari perubahan iklim
dan ekosistem di bumi. Sebagai dampak adanya krisis iklim
dan biodiversitas, International Union for Conservation of
Nature’s (IUCN) Species Survival Commission pada tahun
2019 menggaungkan ajakan untuk:

(4

aksi darurat dan efektif untuk mengatasi
dampak aktivitas manusia terhadap
satwa liar yang terjadi secara besar-
besaran dan berkepanjangan.

Dengan rujukan yang spesifik bagi LK

untuk meningkatkan komitmen terhadap
konservasi spesies.

/)

DIMENSI SOSIAL DARI KONSERVASI
KEANEKARAGAMAN HAYATI

Sebuah perubahan paradigma dalam memahami manusia
dan dimensi sosial dari konservasi keanekaragaman

hayati menekankan bagian penting bahwa manusia dan
setiap kegiatan yang mereka lakukan berdampak pada
konservasi lingkungan. Hal ini semakin dikuatkan dengan
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Kegiatan membuat “Pohon Harapan' Saat pelatihan
guru oleh Zoo Escola © SAGIPAULO ZOO

konsep pendekatan “One Health” yang meyakini bahwa
kesehatan manusia berkaitan erat dengan kesehatan satwa
dan lingkungan dimana mereka tinggal. Seperti banyak
LSM konservasi lainnya, LK semakin memahami bahwa
konservasi spesies juga berkaitan dengan manusia dan
perilaku sosialnya sehingga perlu diatasi dengan solusi
yang menyasar adanya perubahan perilaku. Oleh karena itu,
LK terus menggali dan memperluas definisi, fungsi, ruang
lingkup kegiatan, dan audiens dari upaya edukasi konservasi
yang mereka lakukan. Perubahan tersebut bertujuan untuk
mendorong dan meningkatkan perubahan perilaku individu
dan sosial sehingga menjadi fokus utama yang jelas dalam
kegiatan LK.

Strategi ini juga dirasakan dari semakin hilangnya hubungan
manusia dengan lingkungan. Hilangnya hubungan tersebut,
ditambah pula dengan semakin meningkatnya isu lingkungan
yang semakin darurat dan mengkhawatirkan, menyebabkan
kita semua putus asa dan tidak berdaya. LK memiliki
kesempatan yang baik untuk dapat membantu manusia
menyatu kembali dengan alam, membangun empati terhadap
satwa liar, dan mendorong perubahan sosial untuk lebih
peduli pada spesies, ekosistem, dan lingkungan.

Sebagaimana perannya bagi masyarakat untuk dapat
menyajikan kekayaan biodiversitas dari seluruh dunia, LK
dapat menyasar seluruh tingkatan sosial. Mereka menarik
banyak orang dan memberikan kesempatan bagi seluruh
lintas kultur, agama dan keyakinan, demografi, serta
berbagai generasi. Secara global, ratusan juta manusia
berkunjung ke LK setiap tahunnya. Audiens yang besar dan
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beragam tersebut merupakan potensi yang sangat besar
untuk menyampaikan berbagai pesan dan meningkatkan
perilaku peduli lingkungan yang secara positif berdampak
pada alam. Dengan rentang audiens yang luas, LK perlu
menginvestasikan sumber daya, kapasitas, dan keahlian
mereka dalam edukasi konservasi untuk memastikan bahwa
terdapat pesan yang tepat bagi audiens yang sesuai untuk
membawa perubahan sosial dan dampak positif bagi
konservasi.

EDUKASI KONSERVASI UNTUK
PERUBAHAN SOSIAL

Edukasi konservasi dapat bersifat multi dan lintas disiplin,
yang didukung oleh banyak aspek kognitif, sosial, emosional,
perilaku, dan teori edukasi. Edukasi konservasi juga
mencakup elemen edukasi lingkungan, edukasi sains,
interpretasi pesan konservasi, edukasi untuk pengembangan
berkelanjutan, dan pelibatan masyarakat. Hal tersebut
menggambarkan beberapa pendekatan dalam perubahan
perilaku dan sosial, seperti psikologi lingkungan dan
konservasi, serta pemasaran sosial. Edukasi konservasi
mengandalkan informasi yang sudah ada terkait kerangka
lingkungan, sains, dan literasi terkait kekayaan laut, yang
bersifat lintas disiplin dan sesuai dengan kondisi realita

yang ada. Edukasi konservasi dapat disampaikan oleh tiap
LK, ataupun melalui kerjasama kemitraan dari beberapa
organisasi baik sesama LK, maupun LSM konservasi, sekolah,
dan kelompok masyarakat. Tidak ada cara tunggal untuk
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mendesain, menyampaikan pesan, dan mengevaluasi edukasi
konservasi. Strategi ini akan membantu menyusun dan
mengembangkan komponen edukasi konservasi yang utama,
yang tidak didesain secara terperinci atau sebagai panduan
praktis. Dokumen ini sengaja tidak menyertakan rincian dari
tiap teori, riset, praktik, dan kebijakan yang berkaitan dengan
edukasi konservasi.

Penting dicatat bahwa ada beragam cara untuk mencapai
rekomendasi strategi ini. Beragam konteks budaya, geografi,
dan politik dalam komunitas LK secara global akan
berpengaruh pada skala dan fokus edukasi konservasi di tiap
LK. Contohnya, tiap negara memiliki aturan perundangan
dan budaya yang berbeda terkait edukasi konservasi di LK
masing-masing.

Dokumen ini merupakan alat yang dapat membantu
merefleksikan, mengaudit, dan meningkatkan edukasi
konservasi oleh tiap LK. Dokumen ini bertujuan untuk
memandu LK untuk masuk dalam pemikiran kritis mengenai
kegiatan edukasi konservasi yang mereka lakukan guna
menghasilkan luaran yang lebih bermanfaat bagi konservasi.
Strategi global ini mengangkat profil dan standar edukasi
konservasi di LK dan membantu menyusun edukasi
konservasi sebagai bagian yang tidak terpisahkan untuk
menggalang dukungan dan keterlibatan dari semua staf dan
relawan.

17
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Membangun
Kultur Eduka5|
Konservasi

Komitmen kami adalah untuk
membangun kultur edukasi
konservasi yang berkualitas
sebagai kegiatan penting di LK.




BAB SATU

Dua orang anak TK bermain dengan kaca sar saa _—
berwisata ke Healesvill RM RAHA
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yang utama dapat disampaikan dan diperkuat secara
konsisten di seluruh bagian LK.

Rekomendasi

+ Peran edukasi konservasi suatu LK perlu direfleksikan
dalam pernyataan misi mereka.

+ LK perlu memiliki rencana edukasi secara tertulis. Rencana
ini sebaiknya merangkum kegiatan edukasi konservasi,
bagaimana kegiatan tersebut diterapkan pada berbagai
rentang pengunjung, dan ide-ide strategis di balik desain
rencana tersebut.

» Rencana edukasi konservasi sebaiknya mengacu secara
spesifik bagaimana LK mengintegrasikan misi dan visinya,
serta sesuai dengan kebijakan dan standar edukasi
konservasi nasional, regional, dan internasional.

+ LK perlu memiliki fasilitas yang memadai untuk
penyampaian edukasi konservasi.

+ Edukasi konservasi perlu menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari desain exhibit.

Pendahuluan

Menguatkan kultur edukasi konservasi yang berkualitas
sangatlah penting bagi LK. Kultur yang kuat di dalam

dan antar LK akan fokus pada kualitas, konsistensi, dan
dapat dipertanggungjawabkan. Percepatan kultur edukasi
konservasi yang berkualitas memerlukan tanggungjawab
secara kolektif dari LK untuk menyampaikan pesan sesuai
bukti yang ada secara efektif dan melakukan pendekatan
berdasarkan solusi terhadap isu konservasi yang penting.

Pendekatan Organisasi

Edukasi konservasi diyakini secara luas sebagai peran

utama dari LK, tanpa memandang model bisnis LK tersebut
sehingga perlu direfleksikan dalam pernyataan misi suatu LK.
Hal ini akan menunjukkan secara jelas komitmen LK terhadap
edukasi konservasi pada tingkat yang tertinggi bagi seluruh
staf, relawan, audiens, dan para pemangku kepentingan
lainnya.

Tanggung jawab edukasi konservasi perlu melekat di semua
tingkatan LK dimulai dari direktur hingga para perawat
satwa, dari staf gerai souvenir hingga para konservasionis
dan peneliti di LK, membangun hubungan dengan audiens
melalui edukasi konservasi perlu menjadi bagian dari kultur,
pola pikir, dan tanggung jawab seluruh staf dan relawan.
Perbedaan peran dan posisi dapat disesuaikan dengan
tanggung jawab yang berbeda melalui berbagai cara. Saat
ini, edukasi konservasi tidak terbatas hanya dilakukan dalam
sesi formal yang dibawakan oleh tenaga edukasi di LK oleh
departemen/bagian edukasi. Pendekatan holistik ini akan
bermanfaat besar bagi LK, karena pesan edukasi konservasi
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STUDI KASUS

Konservasi adalah mengenai manusia dan cara mereka
melihat dan menilai kekayaan alam. Wild Planet Trust,
Inggris, menyusun dokumen Strategi Interpretatif yang
sesuai dengan landasan pengetahuan, persepsi, dan
nilai-nilai yang dianut oleh pengunjung untuk menyusun
pelibatan masyarakat. Pendekatan ini dipusatkan pada
empat pernyataan dan pesan inti yang terkait secara nyata

bagi pengunjung, yang terlihat dari tali pengikat, kata

kunci, dan logo yang muncul secara berulang di semua
papan informasi. Pesan yang disampaikan mengambil
empat langkah pendekatan logis - pelibatan pengunjung
(mencintai); memantik perhatian mereka (peduli);
menunjukkan kepada pengunjung apa yang sedang
dilakukan oleh Wild Planet Trust (melindungi); membantu
pengunjung untuk turut terlibat (bersama) — dengan semua
konten interpretatif yang berkaitan dengan satu atau
beberapa tema tertentu. Pengunjung dapat memahami
etos Wild Planet Trust sebagai LK dan dapat melihat isu
konservasi yang didiskusikan relevan dan berdampak pada
kegiatan sehari-hari pengunjung di tempat mereka masing-
masing.

Alam sangat menakjubkan
lebih dari yang dapat kita
bayangkan...

Cinta Lindungi
Pelajari lebih jauh 'ﬁ Cari tahu cara kita
spesies yang hidup == bekerja melestarikan

berdampingan dengan mereka untuk masa
kita depan

. Bersama
@ P.edull . . * Cari tahu cara kita
Lihat cara kita peduli

bekerja melestarikan
terhadap satwa dan mereka untuk masa
tumbuhan depan

Penggunaan istilah, ikon, dan kata kunci yang konsisten
mendukung pendekatan interpretasi yang kita lakukan
dan membantu menyampaikan pesan mendalam yang
pengunjung dapat pahami. Konten kami dengan simbol
dan panel interpretatif membantu mengaitkan salah satu
pernyataan kunci di atas.

© WILD PLANET TRUST




Sejalan dengan kultur edukasi konservasi yang
berkualitas, LK sebaiknya melakukan juga apa

yang mereka sampaikan. Ini berarti bahwa mereka
harus berkomitmen yang sama terhadap tindakan
dan perilaku yang mereka sampaikan kepada
audiens. Contohnya, kegiatan edukasi konservasi
umumnya mengajak para audiens untuk memilih
produk konsumsi yang ramah lingkungan, yang
tergambarkan dalam pemilihan produk plastik,
minyak kelapa sawit, kayu, atau makanan laut. LK juga
harus memperhatikan pengadaan dan penggunaan
barang atau produk sesuai yang terangkum dalam
dokumen strategis Protecting our Planet oleh WAZA.
LK hanya akan dipandang kredibel dan terpercaya
jika mereka dapat menunjukkan komitmen mereka
terhadap isu yang mereka dukung kepada para
audiens — dengan aksi nyata.

Rencana Edukasi
Konservasi

Untuk membantu membangun kultur edukasi
konservasi yang berkualitas membutuhkan kreasi
dan implementasi dari rencana edukasi konservasi
strategis yang sudah tertulis. Rencana ini sebaiknya:

. Menggunakan rekomendasi yang ada dalam
strategi ini sebagai dasar rencana edukasi
konservasi.

. Merangkum filosofi dan komitmen LK untuk
mendesain, menyampaikan, dan mengevaluasi
edukasi konservasi yang berkualitas.

. Menjelaskan seluruh aktivitas yang ada dan cara
aplikasinya terhadap audiens yang beragam.

. Menekankan teori dan pemikiran strategis di
balik suatu desain rencana.

. Mengacu pada ilmu, pengetahuan, dan kultur
asli di daerah tersebut yang penting dan relevan.

. Menunjukkan kebutuhan dan manfaat dari
kerjasama antar LK, LSM konservasi, dan
masyarakat.

+  Sesuai dengan upaya konservasi dan visi, misi,
serta rencana strategis LK yang lebih luas.

. Menggambarkan dan mencakup kebijakan dan
standar nasional, regional, dan internasional
yang sesuai — misalnya kurikulum pendidikan
nasional, Kerangka Literasi Kelautan (Ocean
Literacy Framework), dan Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (Sustainable Development Goals)
PBB.

BAB SATU

STUDI KASUS

Audiens yang menginspirasi di LK. © LISBON ZOO

Misi edukasi konservasi Lisbon Zoo (Portugal) adalah
untuk menginspirasi dan mendorong berbagai rentang
audiens, baik di dalam maupun di luar LK, untuk turut
melindungi keanekaragaman hayati melalui tujuan
kognitif, emosional, dan perilaku. Penyusunan Rencana
Edukasi Konservasi (Conservation Education Plan/

CEP) adalah hasil dari perencanaan strategis dan
menggambarkan filosofi LK. CEP Lisbon Zoo dimulai
sejak 2008 dan diperbarui setiap tahun berdasarkan
Kurikulum Nasional Portugal, Sustainable Development
Goals, dan Standar Edukasi Konservasi EAZA, yang
mencakup kerangka edukasi konservasi berkualitas yang
merefleksikan lebih dari 50 program dan kegiatan, konten
peragaan, luaran pembelajaran kunci, dan metode
evaluasi yang berbeda, namun juga terbuka terhadap
pembelajaran yang inovatif.
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Proses perencanaan strategis akan membantu menentukan konservasi. Mereka perlu bekerja dengan kolega dari bagian
cakupan dan tujuan edukasi konservasi, merangkum LK yang lain untuk mengembangkan rencana edukasi
prioritas kegiatan, memetakan luaran yang ingin dicapai, dan konservasi. Mereka bertanggungjawab membuat dan
mengalokasikan sumber daya yang ada. Hal tersebut juga memastikan rencana edukasi konservasi terlaksana dengan
dapat membantu mengembangkan kerangka berkualitas tepat.

dan membangun model teori perubahan yang sesuai untuk
program dan audiens. Perencanaan strategis juga dapat
mendorong dilakukannya evaluasi dan penelitian sosial, serta
kegiatan inovatif. Rencana tersebut perlu memiliki gambaran
kerja yang jelas di dalam LK untuk memastikan adanya kultur
tata kelola, kualitas, konsistensi, dan akuntabilitas untuk
seluruh kegiatan edukasi konservasi.

Seluruh aspek operasional mencakup elemen edukasi
konservasi, seperti desain kandang peraga, perencanaan
materi interpretatif, dan perencanaan koleksi satwa di LK perlu
melibatkan staf dengan kualifikasi dan pengalaman edukasi
konservasi yang mumpuni. Dengan mengintegrasikan
edukasi konservasi di seluruh aspek operasional dapat
menjamin adanya pesan yang konsisten dan pelaksanaan

LK perlu memiliki setidaknya satu anggota atau staf rencana edukasi konservasi yang lebih efektif.

dengan pengalaman dan kualifikasi yang sesuai untuk

bertanggungjawab terhadap program kegiatan edukasi

STUDI KASUS

Prinsip dasar Literasi Kelautan

1. Bumi kita memiliki satu lautan luas dengan
berbagai hal di dalamnya

Literasi kelautan didefinisikan sebagai pemahaman

bahwa laut berpengaruh terhadap manusia, dan

manusia berpengaruh terhadap laut. Seseorang yang

terbuka terhadap literasi kelautan:

2. Samudera dan kehidupan di dalamnya
membentuk berbagai kehidupan di bumi

3. Samudera berpengaruh besar terhadap cuaca
dan iklim

4. Samudera membuat kita dapat hidup di bumi

Prinsip Literasi Kelautan disusun tahun 2002 oleh

100 pendidik, peneliti, dan penyusun kebijakan terkait 5. Samudera mendukung sejumlah
edukasi. Setiap prinsip memiliki “aliran” konsep keanekaragaman hayati dan ekosistem
terkait yang secara bertahap bersifat lebih kompleks.
Prinsip tersebut menunjukkan kerangka kerja yang
tepat untuk program pembelajaran formal dan
informal, serta memungkinkan luaran pembelajaran
yang dapat disusun dan dievaluasi. Literasi kelautan
menjadi gerakan global dengan jejaring di Asia, Samudera sebagian besar belum tereksplorasi
Eropa, Amerika Utara, Amerika Selatan, Kanada, dan

Australia. Ada peran nyata yang dapat dilakukan oleh

LK untuk menginformasikan pengalaman dan program

pembelajaran menarik terkait kelautan yang dapat ‘Ocean Literacy for All - A toolkit'
menyatukan hubungan audiens dengan lautan. ©UnEsSCoroc

6. Samudera dan manusia merupakan hal terkait
yang tidak dapat terpisahkan

QLVACLE GO



Kualitas Edukasi
Konservasi

LK perlu merangkul berbagai gagasan berkualitas terkait
cara membuat, menyampaikan, dan mengevaluasi kegiatan
edukasi konservasi mereka. Hal tersebut mencakup
pengembangan kerangka kerja berkualitas sebagai bagian
dari rencana edukasi konservasi, yang akan mendasari
setiap kegiatan untuk memastikan adanya kegiatan edukasi
konservasi yang berkualitas di dalam LK.

Fasilitas & Infrastruktur

LK perlu menginvestasikan fasilitas dan infrastruktur yang
baik untuk menunjang kegiatan edukasi konservasi. Setiap
LK memiliki berbagai luasan dan tempat yang sesuai

untuk penyampaian kegiatan edukasi konservasi. Fasilitas
penunjang di LK dapat berupa area bermain terbuka yang
alami, ruang kelas, laboratorium, dan area edukasi lainnya
yang bersifat fleksibel. Sementara itu contoh fasilitas
edukasi konservasi di luar LK antara lain kegiatan studi
lapangan, jelajah alam, area publik, area belajar di tempat
terbuka, dan sekolah. Fasilitas daring dapat berupa portal
pembelajaran digital, materi pemasaran, website, dan media
sosial. Fasilitas dan infrastruktur untuk edukasi konservasi
bervariasi menyesuaikan tiap kegiatan, anggaran, dan struktur
operasional. Semua fasilitas tersebut harus dalam kondisi
layak digunakan, sesuai dengan pedoman kesehatan dan
keamanan, dan tepat sasaran sesuai tujuan dari kegiatan
edukasi konservasi yang dilakukan.

BAB SATU

Tantangan

Terdapat perbedaan seberapa jauh perhatian, sumber daya,
dan profil edukasi konservasi yang diberikan oleh LK secara
global. Pergeseran kultur organisasi dalam menempatkan
edukasi konservasi sebagai jiwa suatu LK dapat menjadi suatu
tantangan yang membutuhkan perhatian dari pimpinan LK
untuk mengakui bahwa edukasi konservasi merupakan salah
satu peran terpenting LK. Secara spesifik, para pimpinan

LK perlu mendukung gagasan bahwa LK dapat mendorong
solusi perubahan sosial dan perilaku terhadap berbagai isu
konservasi melalui berbagai kegiatan edukasi konservasi.

Edukasi konservasi merupakan profesi yang sedang
berkembang, yang membutuhkan tingkat keterampilan

dan keahlian yang tinggi. Ada sejumlah laporan kurangnya
konsistensi dalam hal pengakuan dan penghargaan untuk
para tenaga edukasi. Jejak karirnya masih sulit diprediksi

dan banyak orang meninggalkan bidang tersebut karena
kurangnya keseimbangan kehidupan pekerjaan dan pribadi
atau kesempatan pengembangan profesional dan peningkatan
posisi ke jenjang lebih tinggi yang masih belum setara dengan
posisi lainnya.

Tanggung jawab para staf dan relawan sudah meningkat
dari yang semula hanya untuk edukasi menjadi lebih terfokus
pada upaya perubahan perilaku, psikologi, dan sosial bagi
lingkungan, sehingga bekerja di bidang ini membutuhkan
keterampilan baru dan pelatihan dalam bidang psikologi
konservasi, pemasaran dan penelitian sosial.

i




( BAB DUA ]

Menanamkan
Edukasi Konse

Komitmen kami adalah untuk
menyusun tujuan yang jelas,
otentik, dan relevan untuk
edukasi konservasi di LK.
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Para remaja memgikuti'Program Magang di LK yang membangun keterampilan interpretatif
dan kepemimpinan seiring interaksi mereka dengan pengunjung dalam kegiatan praktik.

1 © LINCOLN PARK ZOO
#

’
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Rekomendasi

Edukasi konservasi di LK harus bertujuan untuk:

+ Memberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai
suatu spesies, lingkungan, dan kontribusi LK dalam
kegiatan konservasi.

» Mendorong hubungan, emosi, sikap, nilai, dan empati yang
positif terhadap satwa, lingkungan, dan LK.

+ Membangkitkan rasa kagum, takjub, gembira, kreatif, dan
inspiratif mengenai spesies dan lingkungan.

+ Mendorong perilaku, aksi, dan dukungan pro-lingkungan
terhadap satwa dan lingkungan.

+ Mengembangkan keterampilan ilmiah, teknis, dan personal

yang berhubungan dengan LK dan konservasi biodiversitas.

Dewan Penasihat Staff Muda Bronx Zoo

Masukan Kegiatan

>600 staff muda di Bronx Zoo

Tim yang berdedikasi, termasuk =sngimptianlide

departemen yang fokus pada
kepemimpinan dan seorang
manajer program

Memberikan bimbingan untuk
mengidentifikasi masalah dan
solusi

Mengimplementasikan proses

Berpengalaman dalam pencatatan berbagai ide

memfasilitasi gerakan pemuda Menyusun rapat untuk
meninjau berbagai ide
Mengidentifikasi ide yang dapat

Model organisasi yang dilaksanakan

berlandaskan pemikiran

Pendanaan Pengembangan tenaga kerja

Memberikan pelatihan
keterampilan kerja

Memberikan bimbingan
pengembangan karir

STUDI KASUS

Hasil

Rekrutmen staff muda 90 staff muda ikut berpartisipasi
(30/tahun)

Proses yang sudah
matang untuk melacak,
mengembangkan, dan

melaksanakan berbagai ide

900 ide dihasilkan
90 ide terlaksana

15 rapat pembentukan tenaga
kerja (5/tahun)

70% anggota kembali bekerja di
LK di tahun selanjutnya

50% anggota
mendiversifikasikan peran
mereka di LK

Pendahuluan

Pertanyaan “Apa” dan “Bagaimana” dalam edukasi konservasi
mencakup beragam aktivitas dan program, yang akan

digali lebih dalam di BAB 4. Dalam BAB ini, kita membahas

hal “Mengapa” dalam edukasi konservasi di LK. Setiap LK
sangatlah unik, dengan konteks geografi, sosial, ekonomi, dan
kultur tersendiri. Tanpa melihat luasan, anggaran, dan model
operasional bisnis, tujuan utama dari edukasi konservasi
harus konsisten untuk mendukung luaran yang dapat
mendorong perubahan sosial yang bermanfaat bagi manusia
dan lingkungan.

Teori Perubahan

Edukasi konservasi merupakan berbagai disiplin ilmu dengan
perubahan terhadap cara manusia dalam berpikir, merasa,
dan bertindak terhadap spesies dan lingkungan. Hal yang

WS
Luaran

Staff Muda

Mengembangkan keterampilan
profesional yang dapat
dibagikan
Membina rasa komitmen
terhadap misi LK

Mendapatkan kesempatan opsi
berkarir dan memanfaatkan
kesempatan berkembang lebih
jauh di LK

Operasional WCS

Membangun budaya inovasi
yang berpegang pada masukan
dari staf muda

Menciptakan perubahan per-
manen terhadap operasional,
termasuk peningkatan efisiensi

Model logika untuk
Dewan Penasihat Staf
Muda Bronx Zoo

LOGIC MODEL
CREDIT:
Su-Jen Roberts

dan kepuasan pengunjung
serta pekerja
Meningkatkan proses kelanju-
tan pekerja yang berdedikasi
dan bertalenta

Model logika ini dibuat untuk Dewan Penasihat Staf Muda (Youth Employee Advisory Council/YEAC) Bronx Zoo,
sebuah program rintisan yang sudah berjalan selama tiga tahun sejak 2017. YEAC Bronx Zoo merupakan kelompok
kecil yang terdiri dari staf yang bekerja untuk membuat lingkungan kerja menjadi nyaman bagi mereka dan
pengunjung. Program ini membawa perubahan nyata bagi operasional bisnis dan lingkungan kerja, serta memberikan
pengembangan karir dan bimbingan bagi staf muda. Program ini mengikutsertakan para pihak dari departemen WCS
(Wildlife Conservation Society) untuk menyusun bersama luaran yang ingin dicapai dan mengidentifikasi kegiatan
rinci, hasil, dan waktu pelaksanaan. Para pihak akan meninjau kembali model logika tersebut setiap tahun untuk
mengingat kembali apa tujuan program dan melaporkan perkembangan kegiatan, hasil, dan luaran.
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kurang dipahami oleh LK adalah apa yang mereka sedang
ubah, siapa target audiens mereka, dan bagaimana mereka
mengetahui bahwa perubahan yang diharapkan terjadi. LK
perlu menginvestasikan pengembangan kerangka pesan
yang menghubungkan cerita tujuan dan luaran edukasi
konservasi. Hal ini perlu menjelaskan dan mengaitkan efek
dan dampak edukasi konservasi yang disampaikan terhadap
kontribusinya dalam luaran sosial dan konservasi.

LK perlu memetakan, berpikir kritis, dan mengeksplorasi
berbagai cara untuk mempercepat perubahan melalui
edukasi konservasi yang mereka lakukan. Penggunaan
model “Teori Perubahan” dapat membantu metodologi yang
berbasiskan luaran. Tujuan jangka panjang, keterkaitan,

dan asumsi dapat terangkum, dan luaran yang ingin dicapai
dapat terpetakan. Teori Perubahan merupakan alat yang

STUDI KASUS

BAB DUA

berguna untuk menjelaskan bagaimana dan mengapa kita
mengharapkan dan menargetkan mencapai perubahan
tersebut. Teori Perubahan dibuat dengan tujuan jelas, dan
umumnya sebelum menentukan metode penyampaian.
Model logika merupakan alat lain yang dapat membantu
memetakan komponen program yang spesifik. Model ini
membantu menunjukkan hubungan antara sumber daya,
masukan, kegiatan, hasil, luaran, dan dampak. Menyusun
model logika dapat membantu LK memvisualisasikan
kegiatan edukasi konservasi mereka. Model tersebut

dapat menjelaskan apa yang ingin dicapai dan apa yang
mereka perlu lakukan untuk keberhasilan program, serta
menunjukkan komponen edukasi konservasi dan membantu
memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan mengarah pada
luaran dan dampak yang dituju.

Peta Jalan Pelibatan Konservasi (CARE Conservation Engagement Roadmap) San Diego Zoo Global adalah
berupa Teori Perubahan yang merangkum berbagai tipe pengalaman berbeda yang dapat dikombinasikan untuk
mendorong kepedulian, pemahaman, keinginan untuk ikut terlibat, serta aksi yang terkait dengan konservasi.

L e )

1
Pengalaman yang
menginspirasi dengan
satwa

MOTIVASI MENINGKAT

Pengalaman
pembelajaran tentang
satwa & konservasi

3
Pengalaman
pembelajaran yang
mendorong aksi spesifik

4
Keterlibatan yang
positif

5
Dukungan yang
membantu mengatasi
hambatan

6a
Menguatkan dan
mendukung suatu
hubungan

TUJUAN MENINGKAT

Luaran terukur

kb

Peta Jalan Pelibatan Konservasi (CARE Conservation Engagement Roadmap), San Diego Zoo Global.

© EMILY ROUTMAN ASSOCIATES (2020)
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Edukasi konservasi mencakup banyak topik dan tema. Ada sejumlah tujuan dan
luaran yang terkait intelektual, sosial, emosional, dan kesejahteraan fisik untuk
berbagai aktivitas, program, dan kegiatan yang diadakan di LK. Oleh karena

itu, berbagai tujuan yang bersifat kognitif, sosial, emosional, inspiratif, dan
berbasiskan perilaku serta keterampilan, perlu dipertimbangkan dan dimasukkan
dalam setiap kegiatan. Pendekatan ini mendorong adanya luaran yang lebih
beragam dan menghindari tradisi lama yang cenderung memberikan terlalu
banyak informasi dan fakta bagi audiens. Kelima tujuan berikut tidak berurutan
namun saling terkait, dan merupakan cara yang berguna untuk penyusunan
konsep tujuan inti dari kegiatan edukasi konservasi di LK.

Diagram kisaran

Mengembangkan Membangun tujuan dalam
keterampilan ilmiah, pengetahuan dan edukasi konservasi
teknis, dan personal pemahaman (disadur dari

kerangka Arts
Council England
“Inspiring Learning
for All” untuk luaran
hasil pembelajaran).

Memotivasi perilaku,
aksi, dan dukungan
yang pro-lingkungan

Menjalin hubungan,
emosi, sikap, nilai,
dan empati yang
positif

Menimbulkan rasa
kagum, gembira, kreatif,
dan inspiratif

Membangun pengetahuan dan pemahaman mengenai spesies, lingkungan,
kontribusi LK terhadap konservasi.

Menjalin hubungan, emosi, sikap, nilai, dan empati yang positif terhadap spesies,
lingkungan, dan LK.

Menimbulkan rasa kagum, gembira, kreativitas, dan inspirasi terhadap spesies
dan lingkungan.

Memotivasi perilaku, aksi, dan dukungan yang pro-lingkungan untuk mendukung
kelestarian spesies dan lingkungan.

Mengembangkan keterampilan ilmiah, teknis, dan personal yang terkait dengan
LK dan konservasi keanekaragaman hayati.
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Tujuan Kognitif

Membangun pengetahuan dan pemahaman
merupakan proses mendasar dari edukasi konservasi
di LK. Tujuan ini membantu audiens mengetahui dan
memahami berbagai topik mengenai individu satwa,
spesies, dan ekosistem hingga pengelolaan populasi

di eks-situ dan konservasi keanekaragaman hayati.
Sebagai tambahan, LK perlu membangun pengetahuan
dan pemahaman audiens akan kompleksnya isu
konservasi dan keberlanjutan lingkungan.

Membangun pemahaman lingkungan dalam konteks
yang luas merupakan bagian dasar yang membantu
audiens lebih memahami dan berpikir kritis mengenai
LK dan isu global lainnya. Banyak audiens yang

belum tahu berbagai “usaha dan kerja LK" dalam
pemeliharaan dan kesejahteraan satwa, serta
kontribusinya terhadap konservasi keanekaragaman
hayati. Edukasi konservasi perlu dilanjutkan untuk
membangun pengetahuan, pemahaman, sikap, dan
perspektif positif terhadap kebun binatang sebagai LK.

Tujuan Afektif

LK perlu menyusun kegiatan yang memberikan
pengalaman bagi audiens lebih banyak berada di

area terbuka yang dapat membantu meningkatkan
kesejahteraan emosional dan fisik. LK menyatukan
pengunjung dengan lingkungan secara emosional
dan mendorong terciptanya refleksi personal. Edukasi
konservasi dapat membantu audiens merasa saling
terkait, bergantung, dan menjadi bagian dari sistem
sosioekologi global. Mereka dapat merasa menjadi
bagian dari alam, seperti halnya suatu spesies yang
hidup di bumi, yang tidak terpisahkan dari lingkungan.
LK perlu memiliki tujuan untuk membina rasa peduli
dan empati terhadap satwa liar, dan mendorong nilai-
nilai dasar dari alam, yaitu rasa bangga, menjaga alam,
cinta dan peduli terhadap lingkungan. Audiens perlu
memiliki rasa tanggungjawab sebagai bagian dari alam;
untuk menjaga, peduli, dan memperhatikan satwa dan
lingkungan. Daya tahan dan optimisme perlu dipupuk
untuk menjaga audiens tetap bersemangat dan positif,
meskipun perubahan lingkungan global terjadi secara
cepat. Melalui pembelajaran afektif ini, LK dapat
mendorong masyarakat memiliki rasa cinta, bangga,
dan peduli akan lingkungan.

BAB DUA

STUDI KASUS

Membantu membersihkan kandang Bison Eropa (Bison
bonasus), sambil menjelaskan apa yang mereka makan... dan
apa yang keluar! © BORAS DJURPARK

Boras Zoo di Swedia menggabungkan kegiatan
pemeliharaan satwa dengan diskusi mengenai berbagai
satwa dimana anak-anak mengidentifikasi dan membahas
emosi dari satwa. Skenario dan gambaran disusun oleh
Animal Welfare Sweden, bersama dengan ahli Etologi dan
Psikolog untuk membantu anak-anak mengembangkan
rasa empatinya. Mereka belajar mengenai satwa yang
mereka amati, termasuk biologi dasar dan ancaman yang
dihadapi di alam. Luaran dari program ini mencakup
edukasi bagi anak-anak mengenai empati dan kepedulian,
pentingnya konservasi dan apa yang mereka dapat
lakukan di rumah atau di sekolah untuk ikut melestarikan
keanekaragaman hayati. Contohnya, penggalangan dana
melalui kegiatan daur ulang dan mendonasikannya untuk
program konservasi.
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Young Explorers Club (YEC) merupakan program edukasi
konservasi mingguan di Ocean Park Hong Kong bagi
anak usia 1,5 hingga 6 tahun, yang bertujuan untuk
membangun rasa cinta lingkungan sejak usia dini melalui
berbagai kegiatan. Program ini memasukkan sinergi dari
“Bermain di Alam” dan “Pembelajaran Eksperimental”
untuk mencapai tujuan pengembangan seperti emosi
sosial, keterampilan motorik, dan pembelajaran.

Ocean Park memanfaatkan lingkungannya yang unik
untuk kegiatan pembelajaran di dalam dan di luar
ruangan, sehingga setiap kelas dapat fokus pada satwa
yang berbeda. Kegiatan seni, sensorik, dan mendongeng
dilakukan dengan memasukkan unsur satwa dan
pengetahuan konservasi. Bibit nilai-nilai konservasi
sudah ditabur sejak usia dini sehingga hasil yang positif
dapat terlihat dari meningkatnya kepedulian lingkungan
serta pemahaman yang lebih mendalam akan satwa
dan konservasinya. Bersamaan dengan informasi profil
mengenai Ocean Park (sebagai LK) yang disampaikan
kepada masyarakat umum, YEC memulai langkah awal
mendidik generasi muda peduli pada lingkungan dan
satwa di sepanjang usia mereka.

Tujuan Inspiratif

Banyak audiens awalnya memilih datang ke LK untuk
berbagai alasan sosial — misalnya menghabiskan waktu
dengan keluarga dan teman. Eksperimen sosial ini membantu
audiens merasa senang dan terinspirasi saat berkunjung
dan menyebabkan mereka akan sering datang kembali
berkunjung ke LK. Audiens diharapkan dapat merasakan
momen yang menyenangkan mengenai spesies dan
lingkungannya melalui kegiatan edukasi konservasi untuk
mendorong timbulnya kreativitas, rasa gembira, eksplorasi,
inovasi, dan rasa ingin tahu. Elemen inspiratif ini merupakan
bagian dasar dari hubungan sosial antara manusia dengan
LK, yang penting untuk pembelajaran dan membuat

[

Seorang edukator melakukan pengamatan biota
laut dengan anak-anak dan menjelaskan informasi
kepada mereka di peraga Grand Aquarium

© OCEAN PARK HONG KONG

mereka menyatu dengan alam serta memiliki perilaku
peduli lingkungan yang mendukung perubahan sosial bagi
konservasi.

Untuk membantu membuat manusia terhubung dengan
alam, LK perlu sejalan dan berkolaborasi dengan Komisi
Komunikasi dan Edukasi (Commission for Communication
and Education) IUCN dan gerakan global mereka
#NatureforAll yang menginspirasi timbulnya rasa cinta
lingkungan. Semakin manusia berada dan terhubung dengan

alam, serta menyebarluaskan rasa cinta lingkungan mereka,
maka akan semakin banyak dukungan dan aksi untuk
kegiatan konservasi. Pengalaman dan hubungan personal
dengan alam memberi manfaat yang kuat untuk individu dan
kesehatan, kesejahteraan, serta ketahanan sosial.




Tujuan Perilaku

Konservasi lingkungan saling berkaitan dan tidak terpisahkan
antara perilaku dan aksi manusia. Manusia dan perilaku
sosialnya merupakan penggerak dan solusi bagi semua isu
lingkungan dan konservasi. Oleh karena itu, terkait tujuan
perilaku dari edukasi konservasi, LK perlu berjuang untuk
mendorong tumbuhnya perilaku, aksi, dan dukungan audiens
terhadap konservasi spesies dan lingkungan.

Perilaku manusia dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara
lain nilai, sikap, kepercayaan, dan norma sosial. Selain itu, hal
tersebut juga dipengaruhi oleh kondisi sosioekonomi, sosial,
budaya, dan faktor kontekstual lainnya. Perilaku manusia sulit
diprediksi dan dipahami, serta sulit juga untuk dipengaruhi
atau diubah. LK perlu berusaha agar audiens mereka

paham bahwa perilaku dan aksi mereka dapat berpengaruh
pada spesies, ekosistem, dan diri mereka sendiri. LK perlu
mendorong dan mendukung audiens untuk memulai
berbagai perilaku pro-lingkungan baik secara individu
maupun kolektif. Di waktu yang bersamaan, LK juga perlu
menjadi contoh sesuai dengan perilaku dan aksi yang mereka

Para siswa sedang berkebun di sekolah
mereka. © HOUSTON ZOO
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sampaikan melalui hal yang ditunjukkan oleh para staf dan
relawan. LK perlu memfasilitasi berbagai kelompok, seperti
anak sekolah, kelompok remaja, masyarakat, dan penduduk
sekitar untuk bersama mendorong adanya dukungan dan aksi
sosial dalam skala besar. Pendekatan “pemikiran ekologis”
merupakan kerangka pikir yang baik untuk menjalin dan
saling mengaitkan seluruh upaya kolektif masyarakat dalam
aksi perseorangan. LK perlu mendorong dan menggerakkan
aksi individu dan kolektif yang berdampak pada perubahan
sosial bagi konservasi yang bermanfaat bagi masyarakat dan
lingkungan.

Audiens seringkali ingin bergaya hidup berkelanjutan dan
berkontribusi dalam konservasi keanekaragaman hayati,
namun terkendala informasi dan pengetahuan untuk
mewujudkan keinginan tersebut. LK perlu memfasilitasi
adanya diskusi, dan menyediakan berbagai hal dan dukungan
untuk mengatasi kendala tersebut. Dengan turut mendukung
audiens maka LK telah membantu juga setiap orang dan
masyarakat memiliki kepercayaan diri, kemampuan, dan dapat
mewujudkan keinginannya untuk mendukung konservasi
spesies dan masyarakat yang sehat.

Program Kerjasama Sekolah Untuk Penyelamatan Satwa (Saving Wildlife School Partnerships) oleh Houston Zoo
merupakan hal yang dapat dicontoh yang menekankan hubungan jangka panjang, termasuk adanya beberapa
kontak, dan fokus pada aksi yang dapat dilakukan oleh siswa berdasarkan usianya secara individu maupun

berkelompok untuk mengurangi ancaman yang dihadapi satwa liar. Segala kerjasama dapat dilakukan termasuk
pelatihan edukasi, kunjungan ke sekolah oleh staf LK, kunjungan ke LK oleh para siswa, dan kunjungan ke taman
nasional atau kawasan konservasi lainnya. Pengalaman positif di alam akan mendorong munculnya empati
terhadap satwa liar, dan menyatukan aksi individu dengan satwa tertentu. Houston Zoo melihat banyak siswa telah
bersemangat menyelamatkan satwa liar. Sekolah mitra telah menghasilkan lebih dari 650 m2 habitat bagi polinator,
mendaur ulang lebih dari 8,000 pound kertas, dan menggalang dana lebih dari $26,000 untuk mendukung Houston
Zoo sebagai mitra konservasi global. Keberhasilan dan data evaluasi ini menunjukkan bahwa kerjasama dapat
memotivasi para siswa dan guru serta membuat para siswa lebih mengenal satwa dan habitatnya.
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Tujuan Keterampilan

Membangun keterampilan ilmiah, teknis, dan personal yang
berkaitan dengan LK dan konservasi keanekaragaman
hayati merupakan tujuan esensial dari edukasi konservasi.
Partisipasi aktif, mencoba hal baru, dan proses pembelajaran
eksperimental merupakan komponen krusial bagi
pengembangan keterampilan audiens. LK perlu mendukung
peningkatan keterampilan bagi audiens yang sesuai dengan
kebutuhan terkini, kehidupan di perkotaan, serta berbagai
isu lingkungan yang ada. Keterampilan tersebut mencakup
berpikir kritis, inisiatif, pemecahan masalah, pertanyaan
ilmiah, pengambilan keputusan, kolaborasi, komunikasi,
kepemimpinan, dan literasi media digital dan teknologi.
Mengembangkan sejumlah keterampilan dan kompetensi
ilmiah, teknis, dan personal dapat membantu LK serta para
audiens untuk mengatasi berbagai isu lingkungan di masa
depan.

Tantangan

Salah satu tantangan besar bagi LK adalah bagaimana
mempercepat perubahan skala besar yang signifikan
terhadap cara masyarakat berpikir, merasa, dan bertindak
agar peduli lingkungan. Untuk mengatasi hal tersebut,

LK perlu mengembangkan kapasitas stafnya sehingga
mereka memiliki tingkat pengetahuan, keterampilan, dan
keahlian yang baik dalam merencanakan, menyampaikan,
dan mendorong perubahan sosial dalam kegiatan edukasi
konservasi. Beralih dari tradisi edukasi yang lama, dan fokus
utama pada penyampaian informasi, LK perlu melakukan
audit, refleksi, dan menyusun kembali kegiatan edukasi
konservasi mereka dengan berbagai tujuan yang perlu

dipikirkan, termasuk deskripsi yang jelas mengenai luaran
yang ingin dicapai dan cara pembelajaran yang dilakukan
untuk tiap tujuan di dalam rencana edukasi konservasi LK.

Tantangan selanjutnya adalah ketidakcocokan antara misi

LK dengan minat dan tujuan audiens target. Kendala ini
umumnya terjadi saat berinteraksi dengan audiens dari
kalangan kurang mampu yang kurang berminat berpartisipasi
atau belum siap terhubung dengan kegiatan LK. LK perlu
membangun hubungan baik terlebih dahulu hingga ada rasa
saling percaya, dan bekerjasama dengan kelompok audiens
ini untuk mencari keterkaitan dengan program edukasi
konservasi yang ada.

Tantangan - dan kesempatan - bagi LK untuk mengubah
edukasi konservasi menjelma menjadi beberapa tujuan
yang mendorong perubahan sosial bagi konservasi. Melalui
perubahan ini, edukasi konservasi dapat memotivasi para
audiens menjadi lebih aktif mendukung konservasi, yang
paham dan terhubung dengan dunia di sekitarnya serta
dapat menghargai nilai-nilai lingkungan. Audiens LK di masa
depan adalah masyarakat yang peduli bahwa masa depan
biodiversitas dan ekosistem global sedang terancam, dan
yang peduli kesehatan dan kesejahteraan semua makhluk
hidup. Mereka peduli masa depan semua spesies, dan
berperilaku yang peduli lingkungan dalam kehidupan
sehari-hari, dan beraksi bersama untuk mendorong adanya
perubahan kolektif. Audiens di masa depan memandang
LK sebagai perusahaan sosial dengan suara yang dapat
diperpercaya. Mereka tahu bahwa LK mendukung adanya
perubahan dan kesempatan sosial serta emosional

yang mendorong masyarakat membangun kehidupan
berkelanjutan di masa depan bagi spesies, ekosistem, dan
masyarakat.
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Sesi edukasi konservasi Matauranga Maori di Auckland Zoo. © AUCKLAND ZOO

Dalam dunia Maori/Te Ao Maori hanya ada sejumlah nenek moyang yang dikenal
(Ranginui dan Papattanuku) dari segala hal dan keturunan yang diketahui. Oleh karena
itu, semua hal dianggap saling berkaitan, baik itu manusia, satwa, tumbuhan, batu,

air. Semuanya terhubung dan saling bergantung untuk kesehatan dan kesejahteraan.
Matauranga Maori merupakan cara orang Maori menjadi bagian dari lingkungan.
Auckland Zoo, Selandia Baru, menyampaikan program edukasi konservasi Matauranga
Maori yang menggunakan flora dan fauna Selandia Baru untuk mengilustrasikan,
menjelaskan hubungan, dan memberikan pemahaman dan apresiasi lebih terhadap
budaya Maori dan berbagai prinsip serta gaya hidup mereka. Hal tersebut mencakup
kaitiakitanga (perlindungan), whakapapa (asal usul silsilah), rongoa (pengobatan), dan
tirangawaewae (rasa memiliki).
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audiens dan memperluas
jangkauan edukasi konservasi di
LK.

Komitmen kami adalah untuk
mendorong edukasi konservasi
yang beragam, setara, mudah
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Rekomendasi

+ LK perlu memperluas jangkauan dan kesempatan bagi
lebih banyak orang untuk belajar dan terlibat dalam
kegiatan konservasi di dalam dan di luar lingkungan LK,
serta melalui daring.

+ LK harus mampu menunjukkan sejumlah pendekatan
dalam penyampaian program edukasi konservasi untuk
melayani berbagai kebutuhan dan keragaman pengunjung
yang berbeda.

Pendahuluan

LK perlu menjadi institusi yang beragam, setara, mudah
diakses, dan bersifat inklusif yang terhubung dengan semua
lapisan masyarakat. Konservasi keanekaragaman hayati
memiliki tantangan besar, dan solusi yang berbasiskan

sosial perlu melibatkan setiap orang. Oleh karena itu, penting
untuk membangun pemahaman bahwa konservasi bersifat
integral dan relevan dengan kehidupan setiap orang. Bagian
esensial dari edukasi konservasi adalah untuk memahami dan
mendukung kebutuhan setiap audiens — dan, secara spesifik,
bagaimana audiens yang beragam dapat berpartisipasi

dalam berbagai kegiatan edukasi konservasi yang terhubung
dengan LK baik di dalam maupun di luar area LK, serta secara
daring.

LK perlu merefleksikan keragaman audiens, tenaga

kerja, dan aksesibilitas tempat dan lokasi dimana

mereka menyampaikan edukasi konservasi. Mereka

perlu memasukkan pendekatan keadilan sosial dalam
edukasi konservasi mereka hingga “izin sosial” mereka
untuk beroperasi, dengan peserta yang lebih luas, dan
kesempatan meningkatkan perubahan sosial bagi
konservasi untuk kepentingan individu maupun masyarakat.

Lembaga Konservasi
yang Menjangkau Lebih
Jauh

Tidak hanya di area LK, edukasi konservasi juga dapat
dilakukan secara daring, di tengah masyarakat lokal,
bekerjasama dengan organisasi lain, di dalam proyek in-situ,
dan secara kolaboratif dalam skala lokal maupun global.
Dengan berbagai kesempatan tersebut, LK dapat terhubung
dengan rentang audiens yang lebih luas secara adil dan
mendalam.

Audiens LK saat ini memiliki banyak pilihan untuk
menghabiskan waktu mereka. Namun ada berbagai
penghalang yang menyebabkan banyak orang belum dapat
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berkunjung ke LK atau terlibat dalam kegiatan edukasi
konservasi baik di lokasi ataupun secara daring. Penghalang
tersebut dapat berupa faktor ekonomi, budaya, intelektual,
atau ketidakcocokan dengan LK. Penghalang tersebut
membatasi kesempatan para audiens untuk mengakses

dan mengikuti kegiatan edukasi konservasi. LK perlu bekerja
mengatasi hal tersebut dengan mendiversifikasi program dan
lokasi dimana mereka dapat terhubung dengan audiens yang
baru dan yang sudah ada saat ini.

Edukasi konservasi di tengah masyarakat, di area lingkungan
alam, dan di area kawasan konservasi membawa misi
tersendiri oleh LK bagi audiens mereka. Kegiatan tersebut
dapat mengurangi penghalang yang ada. LK dapat

STUDI KASUS

“Families Connecting with Nature in the Wild Space” yang
dibawakan oleh Dublin Zoo, Irlandia, merupakan kegiatan
yang didanai oleh WAZA Nature Connect Grants. Program
bertemakan lingkungan yang bersifat imersif selama lima
bulan ini didesain oleh tenaga edukasi bekerjasama dengan
LSM lokal dan para ahli. Fokus program adalah untuk
memberikan edukasi konservasi yang dapat diakses oleh
keluarga di perkotaan. Tujuannya adalah untuk membangun
kepercayaan diri, keterampilan, dan sumber daya untuk
terhubung dengan lingkungan yang ada di Dublin Zoo,

yang mengajarkan sejumlah keterampilan hidup. Pada
tahun 2018, ada 13 keluarga yang berpartisipasi, dan
bertambah 4 kali lipat di tahun 2019, dengan lebih dari

60 keluarga yang terlibat. Respon positif yang didapat

dari para peserta adalah mereka mendapatkan tambahan
pengetahuan biodiversitas, meningkatkan kepercayaan diri
untuk mengeksplor alam, meningkatkan hubungan dalam
keluarga, dan memiliki empati terhadap satwa liar yang lebih
baik dari sebelumnya.

Kelompok keluarga saling membangun hubungan dengan
alam di Wild Space, Dublin Zoo. © DUBLIN.ZOO




membawa edukasi konservasi ke
lingkungan dimana audiens dapat
menjalin hubungan yang berarti dengan
sekitarnya karena mereka mengalaminya
secara personal dan langsung sesuai
kesempatan pembelajaran yang didapat.
Bekerja dengan mitra seperti kelompok
masyarakat dan agama, serta LSM
lingkungan lainnya, dapat membantu LK
menjangkau audiens baru.

Edukasi konservasi yang disampaikan
melalui daring sudah menjadi metode
yang meningkat popularitasnya untuk

terhubung dengan para audiens yang “Masibambisane - kumpul bersama”
sudah ada, audiens baru, serta audiens untuk edukasi Iingkungan

yang jauh atau dari kalangan bawah.

LK perlu menggali lagi penggunaan
platform pembelajaran digital sebagai
tambahan dari website dan media
sosial mereka, sebagai alat efektif untuk
menyampaikan edukasi konservasi
yang berdampak. Dukungan edukasi
konservasi melalui materi dan konten
secara daring memungkinkan audiens
mendiversifikasi cara mereka terhubung
dan mendapatkan pesan dari LK. Materi
online ini dapat menambah hubungan
dengan LK sebelum atau sesudah
kunjungan, menjadi bagian dari program
pemberdayaan masyarakat, atau berdiri
sendiri sebagai kegiatan edukasi
konservasi daring.

L

JAMAT GAN SAFARI




STRATEGI EDUKAS|I KONSERVASI LEMBAGA KONSERVASI GLOBAL

STUDI KASUS B
- ref?. _:'r
o
M "'Hi"&-‘ B |
=
o . ¥
N W 2 Ll
_ - PV NSNS
Program edukasi oleh Roatan Marine Park di Honduras o o [#
mengangkat konservasi terumbu karang melalui pembelajaran L

kelas di luar ruangan untuk meningkatkan penyadartahuan

terhadap sumber daya kelautan melalui beberapa strategi.

Kontes Kesenian Daur Ulang “4Rs” diluncurkan dengan

mengajak para peserta untuk membuat patung atau mural 3D

yang terbuat dari sampah yang didapat dari lautan. Setelah

pelatihan lingkungan dan seni, siswa kelas 9 memiliki waktu

satu bulan untuk melakukan kampanye dari sekolahnya,

mengumpulkan materi, dan membuat karya seni mereka yang F
unik. Sebagai hasil dari program ini, para siswa menunjukkan 1
antusiasme dengan mengajak orang lain mengurangi sampah AN
plastik dan lebih peduli terhadap terumbu karang di Kepulauan

Bay. Motivasi terbesar mereka adalah supaya eksplorasi terumbu ' !I"‘- F :
karang yang mereka lakukan, dapat menjadi pengalaman ' 4 - Y
menyenangkan yang tidak semua orang dapat menikmatinya ,. . 4 .

STUDI KASUS
Juara pertama Lomba Skuter Kelompok
Dalam Air. © BOSS/ OCEAN CONNECTIONS

Rasa empati terhadap alam semakin terlupakan dalam kultur
masyarakat Ghana. Berkunjung ke Lembaga Konservasi tidak
menjadi pilihan bagi semua orang; sehingga kegiatan edukasi
konservasi di tengah masyarakat berhasil menarik perhatian

warga. Aksi Konservasi Primata Afrika Barat (West African

Primate Conservation Action/\WAPCA) melakukan suatu kegiatan
masyarakat bernama My City, My Forest (Kota Saya, Hutan Saya),
untuk menghubungkan keluarga di perkotaan dengan alam dan
mendorong adanya perilaku konservasi. Kegiatannya sangat
beragam dengan pendekatan konservasi yang berbeda : kunjungan
ke Lembaga Konservasi dan Pusat Pengembangbiakan Primata
Terancam Punah milik WAPCA, kegiatan bersih pantai, penanaman
pohon, dan kegiatan daur ulang bahan plastik. Dalam setahun,

telah terjadi perubahan pandangan dan sikap para peserta dari
empat kelompok masyarakat di Kota Accra, ibukota Ghana, terhadap
lingkungan dan satwa. Setelah proyek selesai, masyarakat tersebut
menerima pendanaan untuk melanjutkan pengembangan dan
pelaksanaan kegiatan di lingkungan mereka secara berkelanjutan
dan mendorong kepekaan masyarakat akan pentingnya konservasi
keanekaragaman hayati bagi kesejahteraan lingkungan. ©‘|‘3§|GHT‘SENANU
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Keragaman, Kesetaraan,
Aksesibilitas, dan Inklusif

Keragaman umat manusia dapat
membuat proses desain, penyampaian,
dan evaluasi edukasi konservasi
terhadap pengunjung sulit dilakukan.
LK memiliki beranekaragam, lintas
bahasa dan lintas budaya, kelompok
manusia antara lain dari pengunjung,
masyarakat sekitar, staf, dan relawan.
LK perlu membagi waktu, sumber daya,

dan keahlian mereka untuk memahami
dan memenuhi kebutuhan berbagai
audiens baik yang sudah ada saat ini
atau yang potensial. Hal ini mendorong
dilakukannya pengembangan area
yang bersifat inklusif bagi berbagai
orang. LK perlu berkomitmen terhadap
hal ini.

Tim Tierpark School bersama dengan obyek
yang digunakan untuk kegiatan edukasi
selama kunjungan tur. © TIERPARK BERLIN
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Tierpark Berlin, Jerman, menawarkan kegiatan yang secara khusus disesuaikan dengan kebutuhan kaum
difabel. Seluruh kegiatan disusun bekerjasama dengan organisasi yang dapat membantu dan dilakukan dalam
kelompok kecil dengan staf LK terlatih. Kebutuhan tiap peserta selalu menjadi perhatian dan dipertimbangkan,
termasuk rambu jalan multisensorik bagi orang yang mengalami demensia. Hal ini memberikan kesempatan
untuk mengekspresikan diri dan saling bertukar pendapat, terhubung dengan hal-hal yang familiar, dan
menikmati kontak sosial. Contoh lain adalah tur pilihan berdasarkan spesies yang ada di LK bagi orang dengan
gangguan penglihatan atau tuna netra. Mereka mendapat informasi mengenai satwa, menggunakan sentuhan
dan penciuman. Dalam tur spesial tersebut, para peserta berkesempatan untuk menyentuh dan memberi
pakan ke sejumlah satwa. Program lainnya adalah tur LK menggunakan bahasa isyarat. Minat para peserta

tur ini meningkat secara spontan dan segala informasi mengenai pemeliharaan satwa, pelatihan satwa, dan
pengayaan dibahas bersama dalam tur ini.
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Lebih lanjut lagi, LK memiliki tujuan untuk edukasi konservasi
Tantangan e ’

yang mendorong perubahan sosial terhadap cara masyarakat

Tantangan yang dihadapi adalah bagaimana membuat LK
terbuka pada keragaman, aksesibilitas, kesetaraan, bersifat
inklusif bagi pengunjung, masyarakat, staf, dan relawan.
LK perlu memahami adanya bias yang mereka tidak sadari
dan batasan yang mereka buat terhadap staf, relawan, dan
audiens mereka. Butuh waktu untuk memahami kendala
yang membatasi audiens mendapatkan kesempatan yang
sama. Pemahaman ini mendorong hubungan yang baik
dan keterlibatan antara LK dengan seluruh lapisan sosial
masyarakat.

Tantangan yang umum terjadi untuk audiens LK adalah
memahami relevansi biodiversitas, ekosistem, dan konservasi
dalam kehidupan mereka sehari-hari. Mereka dapat merasa
isu ini rumit dan sulit dipahami selama berkunjung ke LK.
Penyelamatan satwa liar bukanlah perhatian utama bagi
mayoritas audiens LK atau masyarakat pada umumnya.
Konservasi keanekaragaman hayati kalah oleh isu lain yang
lebih dirasa darurat antara lain kemiskinan, konflik sosial,
rendahnya tingkat pendidikan, perawatan kesehatan, atau isu
pengangguran. Secara alami, manusia akan lebih fokus pada
isu darurat yang berdampak pada kehidupan keluarga atau
pertemanan mereka daripada isu yang relatif tidak terjangkau
(secara ruang dan waktu) yaitu konservasi dan lingkungan.

STUDI KASUS

Dari perspektif budaya, ular dipuja dan dihormati di India,
namun di alam, jika seseorang bertemu dengan ular,
maka timbul rasa takut dan insting awal adalah untuk
menyingkirkannya. Madras Crocodile Bank Trust (MICBT)
di India membawa ular dalam kegiatan penyadartahuan
dan menyampaikan apa yang harus dilakukan saat
bertemu dengan ular di alam. Umumnya rasa takut
mereka timbul karena mitos yang diturunkan dari
generasi ke generasi. Melalui program penyadartahuan
ini maka terungkap adanya kesalahpahaman terhadap
ular dan telah diatasi dengan pemberian informasi

hal apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan saat
melihat ular di alam. Pembelajaran dari pengalaman ini
menciptakan adanya empati terhadap ular, mendorong
ular dan manusia dapat hidup berdampingan alih-alih
menyingkirkan ular dari habitatnya.

dalam berpikir, merasa, dan bertindak untuk lebih peduli
lingkungan secara kolektif. Sebaliknya, prioritas audiens
mungkin fokus pada luaran yang lebih personal, sosial, dan
menyenangkan. LK perlu memikirkan dan menemukan

titik temu untuk membuat isu konservasi spesies menjadi
personal dan mudah dipahami. Melalui konteks yang jelas
dan menghubungkan isu konservasi dan lingkungan dengan
kehidupan audiens maka dapat menjadikan pengalaman
tersebut sebagai bagian dari prioritas audiens. Dengan
memahami dan menghargai berbagai nilai dan pengalaman
audiens, apa yang mereka ketahui dan pedulikan, maka LK
dapat membentuk edukasi konservasi mereka menjadi lebih
relevan dengan kehidupan audiens.

Tantangan yang berkembang selama penulisan strategi ini
adalah bagaimana agar LK tetap menyampaikan edukasi
konservasi yang berkualitas ke sejumlah besar audiens saat
mayoritas LK secara global harus tutup akibat pandemi
global. Dengan tidak adanya kegiatan di dalam area LK,
mereka memiliki kesempatan untuk menjangkau masyarakat
melalui platform daring untuk berinovasi dan memperluas
daftar kegiatan edukasi konservasi mereka yang dapat
dilakukan secara daring. Hal ini dapat menjaga para audiens
tetap terhubung dengan spesies yang ada di LK, para staf,
dan misi yang ingin dicapai oleh LK. Hal ini juga tepat untuk
mempromosikan kesehatan dan kesejahteraan yang baik bagi
masyarakat dan menyatukan mereka kembali dengan alam.

Kegiatan Reptile Encounter dengan ular anakonda kuning
(Eunectes notaeus). © MCBT




Mengintegrasikan masukan audiens ke
dalam perencanaan dan pengembangan
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Mengaplikasikan
Pendekatan dan

Metode Edukasi
Konservasi

Komitmen kami adalah untuk
meningkatkan dan berinovasi dalam
pendekatan edukasi konservasi
berdasarkan bukti nyata untuk
meningkatkan penyadartahuan,
menghubungkan masyarakat dengan
lingkungan, dan mendorong perilaku
yang pro lingkungan. —
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Relawan Golden Age menyampaikan pesan konservasi kepada pengunjung mengenai manfaat LOHAS di
-7 Australia exhibit. © OCEAN PARK HONG KONG

—
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Rekomendasi

+ Rencana edukasi konservasi perlu mencakup referensi
yang spesifik terkait penerapan pendekatan lintas ilmu
dengan capaian pembelajaran yang terukur untuk semua
aspek edukasi konservasi.

+ Pesan edukasi konservasi harus berdasarkan fakta dan
teori ilmiah. Jika ada hal budaya, agama, ataupun lainnya
yang termuat, maka harus dapat disampaikan dengan jelas.

» LK harus menyajikan informasi yang akurat dan relevan
mengenai spesies, ekosistem, dan isu terkini.

Pendahuluan

Sejauh mana LK mencapai luaran dari edukasi konservasinya
akan bergantung pada pendekatan dan metode yang

mereka pilih untuk program dan konten. BAB 2 membahas
“Mengapa” yang berisi tujuan. BAB 3 membahas “Siapa”
yang berisi audiens, dan “Dimana” yang berisi lokasi dan
tempat. BAB ini membahas “Apa dan Bagaimana" yang berisi
pendekatan yang berkaitan dengan pendidikan, perilaku, dan
komunikasi yang dapat membantu mencapai luaran edukasi
konservasi. Elemen strategis ini merangkum kerangka

cara desain, penyampaian, dan evaluasi pendekatan dan
metode yang mendorong adanya perubahan sosial untuk
konservasi. Hal ini mencakup hubungan antara praktik,
penelitian dan inovasi, pertimbangan teoritis, panduan prinsip
dalam menyampaikan edukasi konservasi yang berdampak,
jaminan kualitas, bahasa, nada suara, dan optimisme. Aspek
operasional yang lebih rinci dari tiap pendekatan dan metode
tidak dibahas dalam strategi ini.

Pesan Kunci

LK perlu menyusun sejumlah pesan kunci yang merangkum
fakta prioritas, cerita, dan aksi yang ingin mereka sampaikan
melalui edukasi konservasi. Kerangka pesan yang jelas dan
menarik membantu proses penentuan prioritas isu dan
topik yang perlu diintegrasikan ke dalam seluruh kegiatan
edukasi konservasi. Hal ini akan memberikan kejelasan dan
konsistensi di seluruh bagian institusi mengenai narasi yang
perlu disusun untuk disampaikan kepada audiens
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Luaran Pembelajaran
vang Terukur

LK perlu membuat luaran pembelajaran yang terukur untuk
semua aspek edukasi konservasi. Melalui pendekatan
berbasiskan luaran terhadap edukasi konservasi, maka
seluruh kegiatan perlu memiliki maksud dan tujuan yang jelas
dan lugas. Luaran pembelajaran adalah kalimat pernyataan
berupa apa yang diharapkan untuk individu atau kelompok
dapat lakukan, ketahui, dan nilai sebagai hasil dari kegiatan,
acara, atau program edukasi konservasi secara spesifik.
Luaran pembelajaran sebaiknya dapat terukur, saling
berkaitan, dan sesuai dengan kerangka pesan, misi, dan
prioritas LK.

Cerita Unik Mengenai
Spesies, Staf, dan
Proyek Kegiatan

LK perlu memaksimalkan potensi edukasi konservasi mereka
berdasarkan keunikan tempat, spesies, staf, dan cerita yang
mereka miliki. Seluruh kegiatan edukasi konservasi perlu
terhubung dengan spesies yang ada di LK, pengetahuan

dan keahlian staf mereka, cerita yang menarik, serta kegiatan
konservasi, proyek riset dan penelitian in-situ dan ex-situ yang
ada di LK. Hubungan ini membantu menyelaraskan edukasi
konservasi dengan informasi bagi para audiens melalui
spesies yang ada, orang-orang yang terlibat, dan tempat serta
lokasi proyek yang dilakukan.



[ T
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Eksplorasi reptil di Auckland Zoo. © AUCKLAND ZOO

Metode dan kegiatan dalam
lingkungan pembelajaran
non-formal yang sesuai usia
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Pengalaman Partisipatif

Rasa ingin tahu, kemampuan, dan keinginan seseorang
untuk belajar terstimulasikan saat mengalaminya secara

langsung. LK perlu menciptakan pengalaman edukasi
konservasi dimana kesempatan pembelajaran dapat bebas
dipilih, sehingga para audiens dapat menggali dan belajar
sendiri baik di dalam maupun di luar lingkungan LK atau
secara daring. Pengalaman belajar pertama kali dan secara
praktik langsung terkait edukasi konservasi perlu dibuat
untuk mendorong partisipasi aktif dan lintas generasi. Melalui
pengalaman tersebut, LK mampu untuk menginspirasi

para audiens untuk memiliki rasa kagum, bangga, dan ingin
menjaga satwa liar dan lingkungannya.

STUDI KASUS

Bioinspirasi adalah metode interdisipliner yang
mengaplikasikan prinsip biologi kepada isu
kemanusiaan terkait pengembangan berkelanjutan.
Dalam program edukasi bioinspirasi untuk orang
dewasa, Safari Ramat Gan, Israel menggunakan
area di luar ruangan untuk pembelajaran langsung
yang menggunakan pikiran dan perasaan untuk
melibatkan beragam audiens dengan ilmu
pengetahuan, lingkungan, dan konservasi alam.
Selama sesi berlangsung, peserta belajar mengenai
organisme yang menginspirasi para teknisi dan
desainer, mengamati satwa, dan melakukan kontak
langsung jika memungkinkan. Contohnya: saat
memberi pakan jerapah, peserta belajar mengenai
sistem peredaran darah dan informasi bahwa baju
astronot terinspirasi oleh kulit jerapah yang kencang.
Penelitian yang dilakukan di Fakultas Edukasi

limu Pengetahuan dan Teknologi di Technion
menunjukkan bahwa dengan fokus pada gagasan
kompleks ini di LK akan membantu orang dewasa
belajar informasi ilmiah, teknologi, dan keberlanjutan;
meningkatkan penyebarluasan keterampilan berpikir;
dan mendorong implementasi dalam kehidupan
mereka. Tiap peserta melaporkan perubahan sikap
sosial dan lingkungan mereka. Edukasi bioinspirasi
menghubungkan ilmu pengetahuan, teknologi,
masyarakat, dan edukasi konservasi bagi orang
dewasa dan mengubah LK menjadi “Laboratorium
keterampilan berpikir untuk ide kreatif.”
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Edukasi konservasi perlu dibangun secara cermat dan sesuai
dengan audiens, sadar akan kerangka dan sifat keragaman
latar belakang personal, sosial, dan budaya. Perbedaan ini
mempengaruhi bagaimana audiens bereaksi, mengalami dan
melihat spesies dan lingkungan. Edukasi konservasi perlu
memperhatikan berbagai cara manusia dalam belajar serta
berbagai kebutuhan audiens. Mereka harus bersifat inklusif
secara intelektual dan kultural serta terstruktur sesuai dengan
budaya lokal, menghubungkan audiens dengan situasi
pembelajaran mereka dalam konteks yang sesungguhnya dan
menyelesaikan isu yang relevan.

co. Tec N
© DR GILLAD GOLDSTEIN,
SAFARI RAMAT GAN




STUDI KASUS

Konservasi berang-berang dan kultur Kinmen, Kota
Dewa merupakan dua topik yang sangat berbeda;
namun saat ini mereka merupakan kegiatan terpadu.
Taipei Zoo, Taiwan telah bekerjasama dengan Kinmen
(sebuah pulau yang dekat dengan Taiwan) terkait proyek
konservasi dan kegiatan edukasi yang mengintegrasikan
budaya setempat dan konservasi lingkungan. Konservasi
berang-berang Eurasia oleh Kinmen secara bertahap
menjadi salah satu topik kunci dalam Festival Budaya
Daerah Kinmen. Taipei Zoo menemukan cara mudah bagi
masyarakat untuk mengenal dan menghargai berang-
berang melalui kegiatan syukuran di Kinmen yang tidak
hanya ditujukan untuk memberkati masyarakat namun
juga spesies yang terancam punah. Melalui kegiatan
keagamaan, setiap orang dari segala usia berkumpul
bersama untuk melakukan perayaan dan ucapan syukur.
Dengan keberadaan berang-berang di setiap tempat di
saat tersebut, mereka menjadi paham bahwa berang-

berang merupakan satwa langka dan menghadapi
ancaman nyata.

Anak-anak mengenakan topi kertas bergambar berang-berang.
© TAIPEI ZOO
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Transformasi
Edukasi Konservasi

Transformasi pembelajaran adalah proses
mendalami pemahaman yang melampaui
perolehan pengetahuan yang sederhana. Dalam
konteks LK, elemen transformasi pembelajaran
dapat mendukung berbagai cara bagi audiens
untuk secara sadar membuat hidup mereka lebih
berarti bagi keberlanjutan spesies, ekosistem, dan
kemanusiaan di masa depan.

Elemen transformasi pembelajaran dapat
dilekatkan dengan edukasi konservasi untuk
mendorong pengalaman yang mendalam,
bernilai, dan berarti. Pengalaman dan kesempatan
pembelajaran reflektif mendukung audiens

untuk ikut berpartisipasi, berdebat, berdiskusi,
dan membangun keterampilan berpikir kritis,
untuk membuat pilihan ramah lingkungan yang
lebih jauh. Karena konservasi biodiversitas
bersifat kompleks dan multidimensi, LK perlu
menggunakan pendekatan dan metode yang
mengeksplor biodiversitas, lingkungan, dan
perubahan sosial untuk konservasi melalui
perspektif yang berbeda. Hal ini mencakup ilmu
pengetahuan alam, sosial, lokal, teknologi, seni,
bahasa, dan kemanusiaan. Dengan membuat
banyak kesempatan yang setara dan berarti,
audiens akan mendapatkan ekspos terhadap
berbagai konten yang disampaikan dalam berbagai
format.

Bahasa dan Nada
Suara

Bahasa, nada suara dan penyusunan kerangka
pesan dan konten sama pentingnya dengan
luaran konservasi, sosial, dan edukasi yang ingin
dicapai. Penggunaan bahasa dan pengalaman
menginspirasi, memotivasi, dan memobilisasi
masyarakat lebih dari yang lain. LK perlu fokus
dalam menciptakan narasi yang kuat dan menarik,
yang melampaui tradisi edukasi yang sekadar
“memberikan penjelasan”. Para staf dan relawan
perlu didukung untuk dapat menyampaikan cerita
konservasi yang kuat. Mereka perlu terhubung
dengan audiens dengan bahasa yang mudah
dipahami, dialog aktif, dan konten kreatif yang
menerjemahkan dan menghubungkan konsep dan
aksi kunci dengan audiens.
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Optimisme

Meskipun berita negatif akan mendapatkan perhatian awal
yang besar, namun jika berita tersebut tidak memiliki harapan,
maka dapat menyebabkan audiens merasa sedih, putus asa,
dan tidak peduli. Melalui edukasi konservasi, LK perlu tetap
memiliki tujuan yang penuh harapan, optimisme, dan yakin

bagi audiens mereka. Hal tersebut tidak berarti mengabaikan
cerita realita kondisi bumi yang semakin berubah, namun
mengangkat isu yang seimbang antara ancaman yang dihadapi
keanekaragaman hayati kita dengan narasi membangun yang
menunjukkan bagaimana individu dan kelompok masyarakat
dapat menciptakan perubahan. Bagian penting dari pendekatan
optimisme ini perlu tertuang dengan jelas.

Kualitas

Mempertahankan kualitas dan konsistensi sangatlah penting
bagi edukasi konservasi di LK. Untuk mencapai hal tersebut,
diperlukan proses perencanaan yang sistematis dan ketat untuk
memastikan seluruh kegiatan edukasi konservasi memiliki
tujuan yang jelas dan luaran pembelajaran yang terukur. Hal ini
mencakup penyusunan konten yang berlandaskan informasi
yang akurat dan relevan berdasarkan fakta dan teori ilmiah, dan
menggunakan strategi yang efektif untuk pelaksanaan edukasi
konservasi. Edukasi konservasi juga memerlukan pemantauan,
riset, evaluasi, dan teknik yang tepat untuk membangun kualitas,
nilai, dan kajian efek dan dampak edukasi konservasi.

STUDI KASUS

Pertimbangan Teoritis

LK perlu terbiasa dan paham dengan mekanisme serta
implikasi dari kerangka teoritis yang terhubung dengan
berbagai aspek edukasi konservasi mereka. Teori tersebut
menggunakan sistem, konsep, definisi, dan ide yang dapat
menjelaskan dan memprediksi apa yang dapat terjadi, yang
ditentukan oleh variabel dan konteks tertentu. Hal yang
sejalan dengan kerangka edukasi konservasi di LK adalah
berbagai teori pendidikan mengenai bagaimana orang-
orang belajar, bermain, dan memahami suatu hal melalui
kegiatan, interaksi, dan berbagai konteks pembelajaran yang
berbeda.

Kerangka interdisipliner dan transdisipliner seperti sistem
sosioekologi berguna untuk menggali informasi cara
seseorang terhubung dengan yang orang lain, satwa, dan
lingkungan. Beberapa teori sosial dan perilaku relevan
untuk memahami dan mendorong perubahan sosial bagi
konservasi. Teori tersebut menggunakan perspektif yang
berbeda untuk merangkai dan memahami komponen dasar
bagaimana dan mengapa manusia berpikir, merasa, dan
berperilaku dalam cara yang spesifik, berlandaskan berbagai
faktor dan pengaruh, serta bagaimana mengaplikasikan
model teori untuk dapat mempengaruhi sikap, aksi,

dan pengambilan keputusan. LK perlu memperhatikan
berbagai pertimbangan teoritis untuk mengetahui dan
mendasari desain, penyampaian, dan evaluasi program dan
konten mereka untuk mencapai luaran dan dampak yang
diinginkan.

The Royal Zoological Society of Scotland (RZSS) telah mengintegrasikan
Realitas Maya (Virtual Reality/VR) dan teknologi pembelajaran lainnya ke

dalam edukasi konservasi. Penggunaan VR memungkinkan sesi disampaikan
dalam topik yang tidak selalu berkaitan dengan LK, misalnya musik, penulisan
kreatif, dan pengkodean komputer. Bagian penting dari kegiatan ini adalah
penggunaan ruang kelas imersif di Edinburgh Zoo, yang menggunakan proyeksi
270°, cahaya, wewangian, angin, dan penuh interaksi untuk memberikan
pengalaman yang lengkap. Ruang kelas ini memungkinkan audiens berada

di suatu tempat dan merasakan pengalaman yang tidak mereka dapat saat
mengunjungi LK. Hal ini mencakup kunjungan ke area satwa yang secara

Anak-anak menggunakan Virtual Reality
(VR) menyaksikan satwa di alam liar di RZSS
Edinburgh Zoo. © RZSS

umum sulit dijangkau oleh masyarakat, proyek konservasi global dan berbagai
habitat alami satwa dari seluruh dunia. Mengalami langsung hal tersebut

dapat memberikan pengalaman yang tak terlupakan, pemahaman yang lebih
baik terhadap kerja RZSS, dan rasa empati yang lebih kuat terhadap upaya
konservasi yang dilakukan.
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Hubungan antara masukan yang positif dengan riset, praktik (kegiatan dan program), teori, dan inovasi dapat membantu
memastikan edukasi konservasi yang berkualitas. Model holistik ini merupakan cara pemikiran strategis mengenai berbagai area
edukasi konservasi yang berbeda, yang membantu memvisualisasikan bagaimana interaksi segitiga praktik-riset-teori yang secara
kolektif berkontribusi terhadap luaran, efek, dan dampak edukasi konservasi. Menempatkan inovasi sebagai konstruksi sentral
mendukung cara berpikir yang baru untuk membangun teori, riset yang baru, dan praktik pembelajaran inovatif yang mempercepat
perubahan perilaku dan sosial untuk konservasi.

PRAKTIK

INOVASI

RISET

TEORI

Riset menguiji teori / teori muncul dari

riset

Tantangan

Manusia dan dimensi sosial

dari kegiatan konservasi terus
mengalami perubahan. Populasi
manusia bertumbuh dengan cepat
dan didominasi kaum urban, isu
lingkungan semakin bermunculan,
dan teknologi terus berkembang. LK
perlu berjuang menganalisis isu dan
tantangan potensial di masa depan
secara kolektif yang menghubungkan
manusia dengan konservasi spesies.
Fokus di masa depan ini membantu
LK memodifikasi dan menyesuaikan
program dan konten edukasi
konservasi mereka dengan berbagai
skenario yang muncul

Tantangan lainnya yaitu bagaimana
mengkomunikasikan pesan konservasi
dan lingkungan tanpa merusak
harapan audiens. Selain itu, tantangan
selanjutnya adalah bagaimana
mencapai luaran edukasi konservasi
dengan memberikan pengalaman

sosial yang menyenangkan bagi
audiens. Untuk mengatasi hal tersebut,
LK perlu berpikir kreatif, bertindak
dengan gesit, berani dan berinovasi
dalam pendekatan dan metode yang
dilakukan.

Penggunaan teknologi merupakan
tantangan yang lain sekaligus
kesempatan yang menarik untuk
digali. Dengan teknologi, audiens
dapat menikmati alam dengan cara
yang baru, yang lebih mudah diakses
secara visual dan menjelaskan isu
konservasi dan lingkungan yang
kompleks. Perkembangan teknologi
terkini memungkinkan dilakukannya
kegiatan global untuk semua orang
yang memiliki visi, harapan, dan

aksi yang sama untuk spesies dan
lingkungan. Sebagai fokus di masa
depan, LK perlu menggali bagaimana
memulai transformasi digital ini.
Mereka perlu mendukung audiens
dalam penggunaan teknologi harian
sebagai bagian dari pengalaman

EFEK
DAN
DAMPAK

Diagram untuk menunjukkan hubungan
antara teori, latihan, riset dan inovasi dalam
edukasi konservasi. (Thomas, S 2020—

informed by Hoy, W. K. and Miskel, C. G. 2013)

edukasi konservasi. LK perlu berinovasi
dan melakukan eksperimen dengan
perkembangan teknologi agar dapat
berkontribusi lebih jauh dalam
perubahan sosial dan luaran konservasi
yang ingin dicapai.

Tantangan dalam menentukan
pendekatan dan metode edukasi
konservasi muncul dari adanya
perbedaan audiens secara global

dan beragamnya struktur tata kelola
internal dan eksternal. Ada perbedaan
tingkat dukungan secara global,

dan di beberapa negara terdapat
pertentangan aktif terhadap upaya
konservasi yang berbasiskan ilmiah.
Konteks ini dapat membuat isu
komunikasi lingkungan dan konservasi
menjadi bersifat problematik. LK perlu
bekerjasama dengan audiens mereka
untuk memitigasi tantangan tersebut,
berusaha keras mengkomunikasikan
dan berkolaborasi dalam parameter
konteks kultur dan sosial spesifik
mereka.
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( BAB LIMA ]

Mengmtegramk
Kesejahteraan da
Perawatan Sat
Dengan Edukasi
Konservasi

Komitmen kami adalah untuk
mengembangkan teknik edukasi
konservasi yang menunjukkan
perhatian dan standar kesejahteraan
satwa yang tinggi dalam
pemeliharaan satwa.

Komitmen kami adalah untuk
menguatkan pandangan positif
terhadap LK melalui edukasi
konservasi yang berkualitas.
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Rekomendasi

+ LK harus patuh pada pedoman WAZA atau pedoman
regional terkait interaksi satwa-pengunjung.

+ LK harus mengenalkan para pengunjung dengan prinsip
kesejahteraan satwa dan menunjukkan bagaimana LK
mereka berusaha mencapai standar kesejahteraan satwa
yang tinggi untuk spesies yang mereka kelola.

Pendahuluan

LK telah berevolusi secara eksponensial sejak konsep awal
yang bergaya menagerie. Saat ini, LK perlu memposisikan diri
sebagai lembaga konservasi yang menunjukkan pemeliharaan,
kesejahteraan satwa, konservasi ilmiah, riset, dan upaya
berkelanjutan yang terbaik.

Meskipun LK terus berupaya, namun terdapat celah mendasar
dalam pemahaman audiens mengenai apa yang dilakukan oleh
LK. Edukasi konservasi perlu menambal celah pengetahuan
tersebut, dan mendorong audiens agar lebih kuat mendukung
keberadaan LK. Edukasi konservasi dapat membantu audiens
memahami sistem, kerangka kerja, kesesuaian peraturan
perundangan, dan proses operasional yang berkaitan dengan
kesehatan, pemeliharaan, dan kesejahteraan satwa. Sebagai
tambahan, edukasi konservasi juga dapat menjelaskan prinsip
konservasi spesies suatu LK, dan bagaimana konservasi in-situ
dan ex-situ memiliki tujuan yang sama melalui Pendekatan Satu
Rencana (One Plan Approach) oleh IUCN.

Aspek pemeliharaan dan kesejahteraan satwa yang terkait
dengan edukasi konservasi dibahas dalam BAB ini. Hal
pertama mencakup berbagai satwa yang masuk dalam
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Edukator Claudia Richards dan Penasihat Keamanan Kesehatan Lynne Laurie bekerja
dengan TRAFFIC menghentikan perdagangan satwa liar ilegal. © WELLINGTON ZOO

program, kegiatan, dan interaksi edukasi konservasi dengan
audiens. Hal kedua mencakup cara penyampaian informasi
pemeliharaan satwa dan kontribusinya dalam konservasi
spesies oleh LK.

Satwa dan Pengalaman
Edukasi Konservasi
Interaktif

Ada banyak cara satwa dilibatkan dalam kegiatan yang
kontak erat dengan pengunjung dan masyarakat oleh LK di
seluruh dunia. Hal tersebut tidak masuk dalam ruang lingkup
strategi ini untuk merekomendasikan pendekatan berstandar
untuk interaksi tersebut. Namun, secara jelas, LK perlu
memperhatikan bagaimana audiens berinteraksi dengan
satwa yang mereka rawat. LK harus mampu menunjukkan
bahwa kesejahteraan satwa merupakan perhatian utama
mereka, apapun cara penyampaian edukasi konservasi yang
dilakukan. Kesejahteraan konservasi merupakan istilah yang
digunakan dalam dokumen strategi Caring for Wildlife oleh
WAZA yang mendukung kondisi kesejahteraan satwa yang
positif dan dalam waktu yang bersamaan mencapai tujuan
konservasi. Disini kami menawarkan konsep baru yaitu
“kesejahteraan edukasi” sebagai kerangka yang mendukung
kondisi kesejahteraan satwa yang positif dan mencapai luaran
edukasi konservasi. Untuk memastikan bahwa kesejahteraan
edukasi tercapai, edukasi konservasi perlu melekat dalam
kerangka kegiatan asesmen kesejahteraan satwa. Panduan
interaksi satwa-pengunjung oleh WAZA tahun 2020
melengkapi kebijakan yang sudah ada di tingkat regional dan
memberikan rincian dan rekomendasi untuk praktik kegiatan
positif tersebut.
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STUDI KASUS

Wellington Zoo, Selandia Baru menerapkan Lima Domains
Kesejahteraan Satwa untuk memastikan satwa mereka

sehat dan bahagia. Model ini mengkaji kesejahteraan

fisik, serta kondisi emosional dan mental satwa, dengan
mempertimbangkan perilaku dan kebutuhan fisiologis
satwa. Wellington Zoo ingin pengunjung memahami bahwa
kesejahteraan satwa merupakan prioritas utama mereka dan
pengunjung pulang dari LK dengan merasa yakin bahwa
satwa dipelihara dengan baik. Kotak 3 dimensi didesain

dan dipasang berdasarkan 5 Domain dan menekankan
pemeliharaan satwa yang dilakukan di LK. Kotak berwarna ini
mendorong adanya interaksi dari para audiens. Pengalaman
yang didapatkan pengunjung ini diperkaya dengan video
singkat yang menggambarkan habitat satwa secara spesifik
agar pengunjung paham bagaimana LK merawat satwa dalam
upaya terbaik mereka.

STUDI KASUS

Lincoln Park Zoo, Amerika memprioritaskan kesejahteraan
satwa dalam seluruh program edukasi konservasi yang
melibatkan satwa. Untuk hal tersebut, satwa tetap berada

di habitat utama mereka selama program dan diberi pilihan

jika mereka ingin ikut serta. Di tahun 2019, LK menghapus
secara bertahap seluruh program yang tidak sesuai dengan
kriteria tersebut, bersamaan dengan percobaan program baru.
Salah satu program baru mereka adalah “Feed the Chickens.”
Selama program ini, sekitar 15 pengunjung diizinkan

masuk ke area luar dari kandang ayam dan memberi pakan
menggunakan alat khusus yang dapat dimasukkan melalui
celah pagar kandang. Para peneliti dengan tim dari Program
limu Kesejahteraan Satwa di LK mengevaluasi kesejahteraan
ayam dan menemukan bahwa program tersebut tidak berkaitan
dengan perubahan indikator perilaku dari kesejahteraan satwa.
Hal ini mendukung ide program yang memprioritaskan satwa
dapat menentukan pilihannya dan dilakukan di habitat satwa
sehingga tidak terlalu mengganggu kesejahteraan mereka.
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Edukasi Konservasi
Mengenai Pengelolaan,
Kesehatan,
Pemeliharaan, dan
Kesejahteraan Satwa

Edukasi konservasi perlu diprioritaskan untuk membangun
pengetahuan, pemahaman, dan sikap positif audiens terhadap
upaya yang dilakukan oleh LK, baik terhadap satwa yang
mereka pelihara maupun konservasi spesies di alam. LK perlu
menghubungkan audiens dengan ilmu pengetahuan dan
penelitian yang berkaitan dengan kesehatan, pemeliharaan
dan perawatan, perilaku, dan latihan satwa. Hal ini dapat
dicapai melalui penyampaian cerita mengenai pemeliharaan
satwa — seperti bagaimana mereka hidup, makan, bergerak,
mendapatkan pengayaan, dilatih, dan mendapat perawatan
kesehatan setiap harinya.

Audiens mungkin perlu dukungan pemahaman mengenai
ruang lingkup dan perbedaan antara kesejahteraan, etika,
dan hak hidup yang berkaitan dengan satwa di LK. Dengan
penyajian informasi berbasiskan bukti dan secara proaktif,

at Ganllsrael © RAMAT.GAN SAFARI

serta menciptakan media diskusi yang sesuai dan transparan,
dapat membantu meningkatkan pemahaman audiens

dan sikap positif mengenai elemen di LK yang terkadang
dipandang kontroversial.

Dengan menjelaskan kebutuhan satwa bersamaan dengan
kesejahteraan dan proses pengelolaannya, LK dapat
memfasilitasi munculnya rasa empati audiens dan hubungan
positif terhadap satwa dan lingkungan. Lima domain
kesejahteraan satwa, seperti yang dirangkum dalam dokumen
strategis Caring for Wildlife oleh WAZA, merupakan kerangka
kerja berbasiskan ilmiah untuk mengkaji kesejahteraan satwa,
yang meyakini bahwa satwa dapat merasakan berbagai hal,
mulai dari hal negatif hingga positif. Keempat domain yang
pertama yaitu nutrisi, lingkungan, kesehatan, dan perilaku
menggunakan sejumlah kriteria untuk melakukan penilaian,
penggalian informasi, dan berkontribusi untuk menunjukkan
bahwa pengalaman positif terpenuhi di domain kelima yaitu
kesejahteraan mental. LK perlu menggunakan kerangka

kerja ini dalam kegiatan edukasi konservasi mereka karena
dapat menunjukkan cara kesejahteraan satwa dikaji untuk
memastikan kebutuhan satwa terpenuhi dan mereka hidup
dengan baik dalam pemeliharaan di LK.

animals and the natural world.




Edukasi Konservasi
dan Perencanaan Aksi
Spesies

Perencanaan spesies mana yang akan dimasukkan dalam
“rencana koleksi” suatu LK merupakan hal yang penting.
Edukasi konservasi memiliki peran yang tidak tergantikan,
karena banyak spesies yang masuk dalam kategori tujuan
untuk edukasi dalam suatu LK. Namun, LK perlu memaknai
lebih dari sekadar “edukasi” dalam rencana koleksi mereka.
Pendekatan yang lebih sesuai adalah dengan membuat
beberapa subkategori dari banyak tujuan untuk edukasi
konservasi. Kategori tersebut termasuk, namun tidak
terbatas pada, spesies yang mendukung pengetahuan dan
pemahaman audiens, membangun empati, mendorong
pengembangan keterampilan praktis dan personal,
mendukung penyampaian cerita konservasi, dan mendorong
sikap dan keberlanjutan yang pro-lingkungan. Penggunaan
berbagai kategori edukasi konservasi dalam rencana koleksi
membantu menguatkan dan menjelaskan berbagai peran
spesies dalam edukasi konservasi di konteks suatu LK. Hal

BAB LIMA

penting lainnya, staf dengan kemampuan edukasi konservasi
perlu dilibatkan secara aktif dalam proses perencanaan,
bekerjasama dengan para ahli satwa untuk menyusun
komponen edukasi dari rencana koleksi secara kolaboratif.

Bagian penting yang menunjukkan upaya yang dilakukan
oleh LK adalah hubungan antara ex-situ dan in-situ dalam
upaya kesejahteraan satwa dan konservasi spesies. Hal
yang dilakukan oleh Conservation Planning Specialist

Group (CPSG) dan pendekatan Satu Rencana (One Plan
approach) oleh IUCN adalah berusaha membangun
pendekatan terintegrasi dalam perencanaan konservasi,
yang menyampaikan rencana komprehensif untuk berbagai
spesies dan membantu menjembatani celah antara
pengelolaan populasi di in-situ dan ex-situ. Melalui edukasi
konservasi, LK perlu menunjukkan dan mengangkat
hubungan antara setiap pihak yang terlibat dalam konservasi
spesies di LK dan yang bekerja secara langsung dengan
populasi di alam. Pesan yang disampaikan perlu menjelaskan
bagaimana LK berperan dalam program pengelolaan
populasi ex-situ secara kooperatif di tingkat internasional
dan regional untuk membangun populasi yang sintas yang
berguna dalam upaya konservasi in-situ.
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Model lima domain untuk memahami kesejahteraan satwa, dibagi menjadi komponen fisik/fungsional dan
mental, dengan contoh bagaimana kondisi internal dan eksternal berpengaruh terhadap pengalaman subyektif
satwa yang negatif (tidak menyenangkan) dan positif (menyenangkan), sebagai efek yang berkaitan dengan
status kesejahteraan satwa.
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Belajar, berpikir, berdiskusi, dan
bekerja untuk satwa: Kegiatan
Pengalaman Pengayaan




Kegiatan edukasi yang pengunjung pelajari
mengenai program Kesejahteraan Satwa di LK

Tantangan

LK bekerja secara terus menerus
untuk meningkatkan pemeliharaan
dan kesejahteraan satwa, konservasi,
edukasi, dan luaran yang ilmiah serta
berkelanjutan. Meskipun demikian,
masih tetap ada celah yang jelas
antara hal yang dilakukan oleh LK
dengan apa yang audiens mereka
pikirkan. Beberapa individu yang
tetap berpikiran negatif mengenai LK
mungkin akan mengalami perubahan
sikap ke arah yang positif jika ada
cukup bukti mengenai peran LK dalam
pemeliharaan dan kesejahteraan
satwa, konservasi, keberlanjutan, dan
edukasi konservasi. Namun, bukti
tersebut seringkali tidak cukup untuk
mengubah pandangan seseorang.

Persepsi masyarakat mengenai LK
merupakan tantangan utama dan
kesempatan bagi edukasi konservasi.
Sebagai fokus di masa depan, LK
perlu memahami cara audiens mereka
berpikir mengenai satwa di LK, dan
mengenai LK secara umum. Persepsi
audiens yang lebih komprehensif
dan dasar dari persepsi tersebut
dapat memberikan informasi bagi LK
mengenai kemungkinan mengatasi
salah paham tersebut.

LK dapat menyusun kembali tujuan
mereka sebagai institusi yang memiliki
kekuatan, produktif, dan berupaya
dalam konservasi keanekaragaman
hayati. Untuk mencapai hal tersebut,
mereka perlu berbicara secara

lebih proaktif mengenai kontribusi
mereka dalam peningkatan status

kesejahteraan satwa, dan upaya
konservasi in-situ dan ex-situ. LK

perlu berani dan memimpin hal
tersebut untuk mengubah perserpsi
masyarakat mengenai pemeliharaan
satwa di LK dengan pesan yang praktis,
transparan, dan konsisten — termasuk
diskusi dengan sejumlah audiens
yang potensial. LK perlu menyusun
pendekatan untuk terus meyakinkan
masyarakat melalui komunikasi yang
berani, beragam, dan efektif, mengenai
karakteristik LK yang “baik”. Mereka
perlu menunjukkan bagaimana
komunitas LK global secara kolektif
memiliki upaya yang kuat dalam
perubahan sosial bagi konservasi,
untuk membangun masa depan yang
berkelanjutan bagi spesies, ekosistem,
dan masyarakat.
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Memprioritaskan
Konservasi dan
Keberlanjutan Dalam

Edukasi Konservasi
BN

Komitmen kami adalah untuk \ }~1

memfasilitasi, memotivasi,
dan menggerakkan setiap | s s
pengunjung LK untuk ikut beraksi
dan mendukung isu konservasi
biodiversitas dan lingkungan.
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Berikut adalah beberapa isu lingkungan dan konservasi
yang relavan bagi LK. Hal ini mencakup, namun tidak
terbatas pada:

60

Misalnya kepunahan massal, penurunan populasi

secara besar-besaran, perdagangan satwa liar ilegal dan
legal, perburuan satwa liar, konsumsi daging satwa liar,
perdagangan satwa peliharaan secara ilegal, hilangnya
serangga penyerbuk, adanya spesies invasif, dan
penggunaan satwa atau bagian tubuhnya dalam pengobatan
tradisional.

Misalnya perubahan iklim yang berdampak pada manusia,
satwa liar, dan habitatnya; pemanasan global; dan kelompok
masyarakat yang menyangkal adanya perubahan iklim.

Misalnya penangkapan ikan secara berlebihan dan
pemanfaatan daging satwa liar secara massal.

Misalnya pentingnya kawasan konservasi laut, dan terjadinya
pengasaman laut. Kesehatan laut dan air tawar merupakan
hal yang vital bagi kesehatan satwa liar dan manusia.

Misalnya sampah, sampah plastik, balon, mikroplastik, dan
polusi air.

Misalnya hilangnya habitat, baik di tingkat lokal maupun
internasional; agrikultur dan monokultur seperti dampak
perkebunan kelapa sawit terhadap spesies dan habitatnya.

Misalnya program Keluarga Berencana, zoonosis, konservasi
hak asasi manusia.

Misalnya konflik manusia-satwa liar, ekowisata yang
bertanggungjawab, eksploitasi satwa liar oleh manusia
(misalnya primata sebagai obyek foto), dan konflik satwa
domestik terhadap satwa liar (misalnya dampak kucing dan
anjing domestik terhadap satwa liar).

Misalnya sumber energi alternatif, mengurangi konsumsi
daging, penangkapan ikan yang berkelanjutan, pembuatan
pupuk kompos, proses 3R (reduce, reuse, recycle),
mengubah perilaku bertransportasi, dan pemanfaatan jasa
eksosistem. ecosystem services.

Rekomendasi

+ Edukasi konservasi di LK harus mampu
membawa isu konservasi menjadi relevan
dengan kehidupan para pendengarnya dan
menginspirasi mereka untuk menunjukkan
aksinya baik secara langsung maupun tidak
langsung untuk spesies, ekosistem, dan
masyarakat.

LK harus mengedukasi audiens

mereka mengenai kerja konservasi dan
keberlangsungan lingkungan yang dilakukan
oleh LK dengan menunjukkan kontribusi LK
secara langsung maupun tidak langsung
dalam hal konservasi.

Pendahuluan

Isu konservasi dan lingkungan merupakan
gabungan antara komponen ilmu pengetahuan,
kebijakan, ekonomi, dan kemanusiaan, yang
mencakup manusia dan segala aksinya terkait
spesies dan ekosistem. Edukasi konservasi
perlu memprioritaskan kesempatan untuk
mempercepat gerakan sosial yang mendorong
perubahan perilaku terhadap isu konservasi
dan lingkungan yang kompleks. Memotivasi dan
mendorong perubahan sosial oleh audiens agar
berperilaku pro-lingkungan, memberdayakan
audiens untuk berpihak pada konservasi,

dan mendukung mereka tetap optimis dalam
perubahan lingkungan yang cepat, merupakan
bagian edukasi konservasi yang penting.

Melalui upaya edukasi konservasi, audiens LK
perlu lebih mengetahui dan memahamiisu
kompleks yang mengancam spesies, lingkungan,
dan masyarakat. Mereka perlu peduli dan merasa
terhubung dengan isu tersebut, dan termotivasi
untuk berperilaku pro-lingkungan, serta menjadi
bagian dari upaya konservasi dan aksi kolektif.
Mereka perlu memahami Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (Sustainable Development Goals)
dari PBB dan bagaimana keterlibatan mereka
dalam membangun keberlanjutan masa depan
bagi spesies, ekosistem, dan masyarakat. Mereka
juga perlu memahami aspek sosial dan budaya
dalam isu konservasi dan lingkungan, dan
melestarikan keragaman budaya yang berkaitan
dengan konservasi keanekaragaman hayati.
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Isu Konservasi
dan Lingkungan

Banyak isu yang berdampak pada spesies,
ekosistem, atau masyarakat yang bersifat
kompleks dan abstrak. Dengan membuat
hubungan dan menyusun konteks yang
berkaitan dengan konservasi maka
membantu audiens memahami tiap

isu yang relevan bagi mereka. llustrasi
cerita di balik setiap isu, misalnya proyek
yang spesifik dan keterlibatan para

pihak, membantu audiens menemukan
hubungan dan arti, serta menempatkan
isu dan solusi pada konteks pemahaman
mereka. Ada banyak isu konservasi dan
lingkungan dimana LK dapat fokus pada
edukasi konservasi. Apa yang LK putuskan
bergantung pada lokasi, budaya, audiens,
dan relevansi dengan tiap isu sesuai
konteks LK.
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STUDI KASUS

Pusat Edukasi Konservasi Satwa Liar Uganda (Uganda Wildlife
Conservation Education Centre/UWEC) melaksanakan Program
Penyadartahuan dan Konservasi Biodiversitas (Biodiversity
Conservation and Awareness Programme) di area lahan basah
Makanaga. Area ini, yang terancam oleh gangguan manusia,
merupakan bagian dari sistem lahan basah luas yang dekat dengan
Danau Victoria, Uganda. Tempat tersebut merupakan rumah bagi
bangau shoebill (Balaeniceps rex) yang terancam punah. Spesies
lain yang juga menjadi perhatian antara lain; bangau mahkota abu
(Balearica regulorum), bangau paruh pelana (Ephippiorhynchus
senegalensis), berang-berang totol leher (Hydrictis maculicollis),
kucing musang (Civettictis civetta) dan sitatunga (Tragelaphus
spexkii).

Sejak adanya Biodliversity Conservation and Awareness Programme

di tahun 2013, degradasi lahan basah sudah berkurang, lingkungan
direstorasi dan keberadaan satwa liar hidup harmonis dengan
masyarakat. Program tersebut telah menciptakan masyarakat yang
peduli, mau menyusun rencana pengelolaan, dan terlatih menjadi
pemandu tur. Hal tersebut mendorong munculnya usaha ekowisata,
klub satwa liar di sekolah, dan proyek penghijauan yang akan
dilakukan. Kekayaan lokal telah terdokumentasi, materi edukasi
tersebarluaskan, dan beberapa spesies direhabilitasi di UWEC dan
dilepasliarkan kembali ke habitat lahan basah.

STUDI KASUS

When Balloons Fly merupakan kampanye kolaboratif yang bertujuan
untuk menggerakkan masyarakat mengurangi dampak sampah
balon terhadap satwa liar. Penelitian menemukan bahwa balon
merupakan hal yang berdampak parah dan mematikan sebagai
sampah di lautan bagi burung laut. Zoos Victoria, Australia bertujuan
untuk menciptakan gerakan sosial bersama dengan keluarga,
perusahaan, sekolah, dan komunitas lokal. Sejak 2017, lebih dari
230,000 pengunjung telah berkomitmen untuk menggunakan
gelembung udara, alih-alih balon, dan lebih dari 300 perusahaan
lokal berkomitmen tidak menggunakan balon. Kampanye ini
berperan penting untuk memantik diskusi mengenai masalah plastik
yang lebih besar yang lebih mudah diakses dan menyenangkan.
Kampanye ini merupakan media yang dapat digunakan untuk
mengajak masyarakat bersama dengan Zoos Victoria dalam
kegiatan yang berkelanjutan. Zoos Victoria merupakan organisasi
yang tidak menyisakan limbah dan telah menghapuskan
penggunaan plastik sekali pakai dari LK mereka.
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Edukasi Konservasi dan
Keberlanjutan

Prioritas masa depan bagi LK adalah untuk menyesuaikan
edukasi konservasi untuk melengkapi target biodiversitas
global, seperti Sustainable Development Goals oleh PBB,
dan rekomendasi yang relevan dalam dokumen strategis
Protecting our Planet oleh WAZA. Ada kebutuhan mendasar
untuk meningkatkan kepedulian dari edukasi untuk
pembangunan berkelanjutan, mendorong setiap orang
berjuang mengubah gaya hidup yang lebih berkelanjutan,
dan mengaitkan perilaku pro-lingkungan dengan luaran
konservasi. Edukasi konservasi perlu memasukkan tema
keberlanjutan tersebut, dari konteks lokal hingga global.
Tema tersebut mencakup isu yang berkaitan dengan perilaku
konsumen dalam memilih produk makanan laut, minyak

STUDI KASUS

“Conservation Water Guardians Meeting" adalah program
edukasi inklusif yang sudah berjalan selama 14 tahun,
dengan lebih dari 1,000 pelajar yang berpartisipasi.
Mereka adalah anak-anak yang berjalan kaki 10 km untuk
mendapatkan sumber air bersih, yang memiliki akses

air di kotanya namun tercemar, dan yang dengan mudah
mendapatkan akses air bersih di keran rumahnya masing-
masing. Mereka berkumpul bersama selama satu pekan

setiap tahunnya. Anak-anak sekolah dasar dari 40 masyarakat

pedesaan, perkotaan, dan anak-anak yang mengalami tuna
netra di kota Jalisco, bertemu di Guadalajara Zoo, Meksiko
selama program berjalan. Mereka bertemu dengan para

peneliti konservasi air dan berdebat mengenai masalah yang

serius, menganalisis, berdiskusi, dan mengusulkan solusi

yang baik untuk konservasi air bagi masyarakat. Mereka fokus

pada konten mendasar yang berkaitan dengan kegiatan
manusia sehari-hari, jasa lingkungan esensial, serta proses
biologi dari suatu spesies. Program ini mengaitkan edukasi
konservasi, metodologi riset, dan interaksi dengan staf dan
masyarakat, untuk memperkuat tujuan konservasi prioritas
dari Guadalajara Zoo dan Meksiko.
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kelapa sawit, transportasi, plastik, dan kebutuhan harian
lainnya. Hal ini perlu diseimbangkan dengan informasi
bagaimana audiens dapat menggalang gerakan sosial
kolektif untuk masa depan yang berkelanjutan. Pendekatan ini
membantu audiens mengintegrasikan elemen keberlanjutan
dalam kehidupan mereka melalui pemilihan kebutuhan
sehari-hari yang lebih bertanggungjawab dan kegiatan sosial
yang berkelanjutan secara kolektif.

LK perlu memberikan contoh. Jika mereka mendorong
audiens mengadopsi gaya hidup yang lebih berkelanjutan
dan membuat keputusan yang lebih baik untuk mendukung
keberlanjutan. LK harus memberi contoh dengan isu
keberlanjutan mereka sendiri semaksimal mungkin. Melalui
pendekatan tersebut, LK perlu berjuang untuk menunjukkan
bagaimana keberlanjutan adalah kunci bagi kehidupan
spesies dan masa depan sosial.

© Mirka Camacho / Koordinator pro-
gram Water Conservation Guardians
Meeting & Arturo Chavez Vera, Departe-
men Edukasi, Zoologico Guadalajara



Menanam masa depan:
suatu cara diskusi mengenai
keberlanjutan di LK
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STUDI KASUS

Para ahli di Population Sustainability and Community
Engagement di San Diego Zoo Global (SDZG),
Amerika, dengan bantuan guru dan siswa di Amerika
Utara mengidentifikasi dan menghitung satwa

yang tertangkap oleh lebih dari 100 kamera jebak di
Kenya Utara, Afrika. Data yang penting ini membantu
peneliti SDZG memahami berbagai spesies (baik
satwa liar maupun ternak) menggunakan habitat
yang berbeda sepanjang tahun, dan memberikan
gambaran strategi pengelolaan di tingkat tapak. Para
guru diajak untuk terlibat dalam sains warga secara
daring bernama Wildwatch Kenya School Challenge
melalui kelompok jejaring alumni Workshop Guru
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Siswa SMA membantu kerja peneliti konservasi San
Diego Zoo Global dengan mengklasifikasikan gambar
kamera jebak di Kenya Utara sebagai bagian dari
program Wildwatch Kenya School Challenge.

sekolah mereka.

Tantangan

Mengintegrasikan konten konservasi
dengan isu lingkungan yang lebih
luas ke dalam kegiatan edukasi
konservasi di LK terkadang dapat
bersifat problematik. Sebagian besar
isu bersifat kompleks sehingga

sulit dalam penyampaiannya untuk
melibatkan audiens dalam cara yang
menarik dan sesuai. Isu tersebut perlu
disampaikan dalam pesan yang jelas,

dalam Iimu Pengetahuan Konservasi oleh SDZG.
Workshop ini berlangsung selama 3 hari 2 malam,
berupa pengembangan kapasitas profesional
yang membantu tenaga didik membawakan ilmu
pengetahuan konservasi ke dalam kampus atau

dikombinasikan dengan solusi dan
kerangka optimis yang menyajikan aksi
yang nyata bagi audiens yang dapat
membawa perubahan — misalnya
melalui pendekatan sains warga.
Banyak isu konservasi dan lingkungan
yang relevan dengan LK. Akan menjadi
sulit menentukan isu mana yang

menjadi prioritas, seberapa banyak
isu yang akan difokuskan, dan teknik
komunikasi apa yang akan dilakukan
kepada audiens target. Beberapa LK
juga masih ragu untuk mengubah

© SAN DIEGO ZOO GLOBAL

pendekatan yang dilakukan untuk
mendorong perubahan sosial bagi
konservasi. LK di masa depan tidak
perlu ragu dalam memiliki pendirian
yang kuat untuk mendukung isu
konservasi yang kompleks seperti

isu darurat iklim, pemanasan global,
lingkungan, serta keadilan sosial yang
berkaitan dengan konservasi spesies
dan masyarakat yang sehat.
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Mengoptimalkan
Pelatihan dan
Pengembangan

Kapasitas SDM Dalam

Edukasi Konservas

Komitmen kami adalah untuk
memberikan layanan dan
mendukung berbagai kesempatan
untuk pengembangan kapasitas
dan pelatihan SDM dalam edukasi
konservasi.
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Rekomendasi

Pendahuluan

Membangun kapasitas bagi mereka yang terlibat dalam
edukasi konservasi merupakan tanggung jawab mendasar

Program pelatihan relawan di Parque
Zoologico Nacional La Aurora

© PARQUE ZOOLOGICO

NACIONAL LA AURORA

LK perlu memiliki setidaknya satu orang staf

dengan pengalaman dan kualifikasi yang baik yang
bertanggungjawab untuk memimpin dan melaksanakan
rencana edukasi konservasi LK.

STUDI KASUS

LK perlu mendukung para staf dan relawan yang terlibat
dalam edukasi konservasi untuk aktif dalam pertemuan
dan jejaring edukasi konservasi di tingkat lokal, nasional,
regional, dan internasional.

LK perlu mendukung staf dan relawan yang terlibat dalam
edukasi konservasi dengan pengembangan kapasitas dan
pelatihan yang berkelanjutan untuk memenuhi rencana
edukasi konservasi LK.

bagi LK. Mereka perlu berkomitmen dari tingkat yang tertinggi Program relawan di Aurora Zoo, Guatemala

untuk menginvestasikan pengembangan profesional yang menargetkan orang dewasa dan anak muda (16
sesuai bagi seluruh staf dan relawan, untuk mendukung tahun ke atas), dengan kegiatan pelatinan selama
topik dan rekomendasi dalam strategi ini. Semua orang total 21 jam dalam topik sejarah alam, pentingnya LK,
dalam organisasi dapat merasakan manfaat dari kesempatan konservasi, dan keterampilan interpretasi. Program
pengembangan kapasitas yang membangun pengetahuan, relawan merupakan bagian dari departemen edukasi,
mengembangkan keterampilan, dan menumbuhkan yang bertujuan untuk menghubungkan pengunjung
kepercayaan diri dalam mendesain, menyampaikanm dan dengan satwa. Sekitar 200 relawan dilatih setiap
mengevaluasi edukasi konservasi. tahunnya. Sebanyak 40% peserta program bertahan
Bersama dengan staf dan relawan, LK perlu mendukung hingga lebih dari 6 bulan dan beberapa lainnya
kesempatan untuk membangun kapasitas audiens mereka hingga bertahun-tahun. Sepanjang tahun, pelatihan
agar menjadi lebih aktif dalam mendukung konservasi. dan kegiatan lapang di in-situ d juga ditambahkan ke
Dukungan ini dapat berupa membangun kapasitas dalam program, mencakup kegiatan bersih pantai,
ilmu pengetahuan konservasi bagi mereka yang ingin belajar mengenai program penelitian konservasi, dan
berkarir terkait satwa, tumbuhan, dan konservasi spesies, terlibat dalam kegiatan konservasi satwa liar. Program

dengan memberikan kesempatan pelatihan bagi individu ini memberikan alat dan pengetahuan untuk memiliki
dan komunitas yang ingin berbuat lebih bagi satwa liar, kemampuan bagi orang dewasa untuk turut beraksi.

masyarakat, dan lingkungan.




Membangun Kapasitas Untuk
Kesuksesan Konservasi

Pergeseran paradigma dalam

lingkup edukasi konservasi saat ini
mengakui peran masyarakat dan aksi
mereka untuk mendorong perubahan
bagi seluruh isu konservasi dan
lingkungan. Sebagai konsekuensinya,
LK perlu melengkapi staf dan relawan
mereka dengan pengetahuan,
keterampilan, dan kepercayaan diri
yang dibutuhkan untuk menjelaskan
dan menghubungkan audiens

cara membangun empati terhadap
satwa liar, mendesain program untuk
mendorong perubahan lingkungan
dan sosial, dan mengukur efek upaya
edukasi konservasi yang dilakukan.

LK perlu mendorong dan mendukung
staf dan relawan mereka untuk terlibat
dalam sejumlah kegiatan, kursus, dan
acara profesional yang memiliki luaran
pengembangan yang jelas untuk

memenuhi kebutuhan peserta dan LK.

BAB TUJUH

dengan isu kompleks tersebut. Hal
tersebut mencakup pembelajaran

Tim*Edukas

STUDI KASUS

Kekuatan edukasi konservasi di Lisbon Zoo, Portugal bergantung pada kualitas dan kapasitas tim, yang
dimulai dari pelatihan untuk memastikan bahwa pengetahuan ilmiah, komitmen, strategi edukasi, dan
komunikasi sesuai dengan visi dan misi LK. Lisbon Zoo mengaplikasikan metodologi Pelatihan-Aplikasi-
Evaluasi di awal pelatihan dan seterusnya. Pelatihan dibagi menjadi beberapa tema yaitu zoologi,
pengetahuan ilmiah, konten edukasi, strategi dan keterampilan komunikasi, kemampuan interogatif dan
bercerita, ekspresi teaterikal, ekspresi vokal dan olah tubuh, interaksi dengan audiens yang berbeda, dan
adaptasi gaya bahasa. Seluruh tema tersebut dievaluasi dengan parameter (skala 0 hingga 5), yang selalu
dibahas dan melibatkan seluruh anggota tim untuk mendorong adanya peningkatan. Di tahun 2019, tim
mendapat rerata skor 4.6 untuk seluruh parameter. Parameter terbaik adalah interaksi dengan audiens (4,8)
dan yang paling butuh perbaikan adalah struktur tata bahasa (4,1). Hal ini membantu Lisbon Zoo mengukur
peningkatan, tim yang terampil dan kuat, serta dukungan konservasi yang aktif.
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Beragam Cara
Pengembangan

Strategi ini menyajikan rekomendasi
yang jelas untuk edukasi konservasi
yang berkualitas. Cara LK menyiapkan
staf dan relawannya untuk memenuhi
rekomendasi ini akan bervariasi
sesuai konteks organisasi, negara, dan
budaya. Tidak ada cara tunggal untuk
membangun kapasitas yang cukup
untuk memenuhi semua rekomendasi
strategi ini. Ada kisaran opsi yang luas
mulai dari program yang diajarkan
secara formal hingga kegiatan
pembelajaran berkelanjutan yang lebih
bersifat informal atau pengembangan
pada pekerjaan.

STUDI KASUS

Ada banyak kursus formal yang
dilakukan, melalui pihak ketiga dari
institusi pendidikan, yang terhubung
dengan elemen edukasi konservasi.
Mereka fokus pada sejumlah topik
yang mencakup, namun tidak
terbatas pada, keterampilan mengajar,
dimensi manusia dan sosial dalam
konservasi biodiversitas, mendorong
perubahan perilaku, psikologi
konservasi, literasi kelautan, edukasi
untuk pengembangan berkelanjutan,
pelibatan masyarakat, riset sosial,
dan evaluasi. Asosiasi LK nasional
dan regional memberikan sejumlah
kursus edukasi konservasi terstruktur.
Misalnya, IZA memberikan pelatihan
di suatu negara untuk kalangan
profesional yang memerlukan
pengembangan sejumlah topik edukasi
konservasi.

Wildlife Conservation Society (WCS), Amerika bekerjasama
dengan lebih dari 1,700 guru setiap tahunnya melalui lokakarya
pengembangan profesional. Kursus bagi guru ini didesain untuk
meningkatkan pengetahuan para guru dan menyiapkan mereka
untuk menyampaikan konten tersebut dalam ruang kelas bagi
para siswa. Dalam program digital ini, mereka mendapatkan
pembelajaran yang dilakukan secara langsung maupun tidak
langsung. Saat pelaksanaan secara langsung, instruktur dari
WCS menyampaikan materi dari area kandang peraga satwa
bersama dengan para ahli satwa dan staf peneliti. Para guru
dapat berkunjung secara daring ke LK yang dikelola oleh WCS
dan melihat satwa secara dekat, semuanya dilakukan secara
aman dari rumah masing-masing. Para guru juga belajar secara

mandiri, melalui kegiatan yang sudah disusun sesuai standar yang
memanfaatkan materi digital dari LK, seperti rekaman dari lapang
atau dari ruangan. Para guru menikmati kursus ini, dengan lebih
dari 90% memberikan penilaian yang baik secara kualitas dan lebih
dari 95% menunjukkan bahwa mereka ingin memasukkan hal yang
mereka pelajari ke dalam kurikulum di tempat mereka mengajar.

Kesempatan informal lainnya
mencakup kunjungan atau studi
banding ke LK atau LSM lain yang
fokus pada edukasi konservasi. IZE
memiliki Job Experience Programme
(JEP) yang memberikan kesempatan
belajar secara langsung dari rekan lain
di seluruh dunia. Bagi penyelenggara
dan peserta, tujuannya adalah

untuk menguatkan jejaring tenaga
edukasi secara global, dan untuk
saling membagikan ide baru dan
menginspirasi adanya inovasi.

Konferensi dan acara profesional
lainnya memberikan kesempatan

yang baik untuk pelatihan dan
pengembangan. Melalui paparan,
presentasi, dan lokakarya, para peserta
belajar, saling berbagai ide, dan
berjejaring dengan tenaga edukasi
konservasi profesional lainnya. Bagi
yang tidak dapat hadir secara langsung,
banyak konferensi yang menyediakan
opsi “siaran langsung” melalui kanal
media sosial mereka untuk menjangkau
peserta secara lebih luas. Misalnya,
konferensi virtual dan webinar IZE yang
membuka kesempatan pengembangan
profesional secara daring.

Staff New York Aquarium melakukan
siaran langsung dari exhibit Sea Cliff bagi
para guru sebagai bagian dari lokakarya
pengembangan profesional.

© SHINARA SUNDERLAL,
WCS EDUCATION



Forum daring memberikan konteks yang tepat untuk
mengembangkan edukasi konservasi yang profesional.
Media digital ini membantu kolega dari seluruh dunia
untuk mendapatkan pembelajaran dari sesama rekan

mereka. Mereka memberikan kesempatan bagi yang terlibat

dalam edukasi konservasi untuk berbagi pengalaman
praktis, mengajukan pertanyaan dan terlibat dalam diskusi.
Contoh halaman dan grup media sosial yang aktif adalah
halaman Facebook IZE, grup Facebook EAZA Conservation

Education, dan forum edukasi anggota AZA. Portal pelatihan

daring seperti San Diego Zoo Global Academy dan National
Geographic memberikan sejumlah kursus mandiri yang
membantu seseorang yang ingin meningkatkan kapasitas
dalam edukasi konservasi.

Tantangan

Tantangan yang umum terjadi untuk pengembangan
profesional yang berkelanjutan adalah sumber pendanaan
yang tidak cukup dan keterbatasan waktu untuk melakukan
pelatihan dan kegiatan yang sesuai. Namun, melalui
kesempatan dan kursus berbayar yang dapat dilakukan

secara daring, terdapat peningkatan pilihan yang setara bagi

tenaga profesional LK.

Pelatihan dan pengembangan profesional penting bagi
peningkatan edukasi konservasi jangka panjang di LK

di seluruh dunia. Suksesnya perubahan sosial bagi
konservasi membutuhkan banyak orang yang menjadi agen
perubahan. Dibutuhkan banyak tenaga edukasi konservasi
yang terampil untuk mendukung dan mempercepat
perubahan lingkungan dan sosial. Hal ini tidak akan terjadi
tanpa adanya pengakuan dan komitmen yang jelas dari

LK untuk melatih dan mengembangkan staf dan relawan
mereka sesuai kompetensi yang dibutuhkan. Mereka perlu
memprioritaskan waktu mereka dan berkomitmen sesuai
materi yang dibutuhkan untuk mendukung staf dan relawan
yang akan terlibat dalam jejaring, pertemuan, dan pelatihan
di tingkat lokal, nasional, dan regional.

Perubahan sistematis cara penyampaian dan dukungan
pelatihan dan pengembangan profesional dapat
meningkatkan aspek teoritis dan praktis dalam penyediaan
edukasi konservasi. Hal ini akan terlihat dari peningkatan
ukuran — bagi individu yang menunjukkan performa yang
lebih baik di komunitas LK yang akan mencapai misi mereka
lebih baik lagi, dan bagi komunitas LK yang lebih luas,
dimana individu tersebut akan berada di posisi pimpinan
untuk kegiatan dan pendekatan yang berbasiskan solusi.

BAB TUJUH

STUDI KASUS

Guru Ha Giang memfasilitasi eksplorasi alam dengan para siswa.
© KISHA BLANTON DENVER ZOO

Monyet hidung pesek Tonkin (Rhinopithecus
avunculus) merupakan salah satu primata yang
terancam punah di dunia, dengan jumlah individu
tidak lebih dari 250 ekor. Populasi terbesar yang
masih bertahan adalah di pegunungan di Provinsi
Ha Giang, Vietnam. Dengan pendekatan berbasiskan
masyarakat, Denver Zoo, Amerika, bekerja

dengan para pihak setempat menyusun strategi
perlindungan primata tersebut. Dengan fokus pada
pelibatan dan membangun kapasitas mitra lokal,
keberlanjutan program terus berjalan baik. Edukasi
konservasi memperkuat strategi yang mencakup
program pengembangan profesional bagi para guru
dengan membangun kapasitas untuk menyusun
dan menyampaikan edukasi lingkungan yang
berbasiskan luaran. Para guru dilatih dan dibimbing
untuk menyampaikan program pembelajaran yang
mengajarkan para siswa untuk berpikir kritis guna
mendapatkan pemahaman lingkungan dan satwa
liar yang lebih mendalam. Pelibatan guru di area
setempat penting untuk keberlanjutan program
dalam jangka panjang dan bagi kesintasan monyet
hidung pesek Tonkin.
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( BAB DELAPAN ]

Konservasi di
Lembaga Konse

Komitmen kami adalah untuk
memaksimalkan kesempatan dan
membangun bukti nyata dampak
dan efek edukasi konservasi
melalui penelitian sosial,
pemantauan, dan evaluasi di LK.
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Rekomendasi

+ LK perlu mengumpulkan dan menyebarluaskan sejumlah
bukti nyata untuk menunjukkan bagaimana pelaksanaan
rencana edukasi konservasi.

LK perlu mengevaluasi program edukasi konservasi mereka
di berbagai tahap menggunakan metode yang sesuai.

LK perlu mendorong dilakukannya penelitian berdasarkan
bukti yang ada untuk menunjukkan edukasi konservasi

di LK berefek pada pemahaman, perubahan sikap dan
perilaku masyarakat terhadap lingkungan.

LK perlu mendorong terjalinnya kerjasama dengan
organisasi dan perguruan tinggi eksternal untuk
melakukan penelitian sosial dan proyek evaluasi.

Pendahuluan

LK perlu menunjukkan kualitas dan keberhasilan edukasi
konservasi, dengan metode yang tepat untuk mengumpulkan,

STUDI KASUS

Menghargai Alam dalam Program Anak-Anak (Valuing Nature
in Childhood Programme) merupakan program edukasi
konservasi pertama bagi anak TK di Vietnam. Kegiatan ini

diadakan di Taman Nasional Cuc Phuong, Ninh Binh, oleh Save

Vietnam’s Wildlife. Program ini menghubungkan anak TK usia
dini, orangtua, dan guru dengan hutan dan satwa liar hasil
penyelamatan yang tidak dapat dilepasliarkan kembali ke alam,
untuk mendorong timbulnya rasa cinta dan apresiasi terhadap
alam. Selama tahun 2019, terdapat 236 kunjungan, melibatkan
5.897 anak-anak dan 1.078 orang dewasa, yang memiliki
kendala ekonomi, akses, dan budaya untuk berkunjung ke LK.
Evaluasi dilakukan melalui kuisioner pra- dan pascakegiatan.
Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat perubahan positif
kepedulian, pengetahuan, dan sikap para peserta terhadap
konservasi alam. Sebagai gambaran, 80% anak-anak mampu
mengidentifikasi trenggiling secara tepat setelah program
berlangsung, dimana sebelum program hanya sebesar 18%.
Selain itu, 95% anak-anak menunjukkan sikap dan perilaku
yang positif terhadap lingkungan dan satwa liar. Program ini
juga secara strategis melibatkan masyarakat lokal, lembaga
amal, pemerintah, dan swasta untuk mendukung dan
memperluas program ini di Vietnam.
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menganalisis, dan membagikan berbagai bukti yang

ada. Mereka perlu memiliki target, melalui sejumlah riset
berbasiskan bukti, untuk menunjukkan efek edukasi konservasi
mengenai pengetahuan, sikap, dan perilaku audiens terhadap
spesies dan lingkungan. Hal ini membutuhkan pendekatan
sistematis dan strategis untuk perencanaan, implementasi, dan
evaluasi, yang menggunakan kerangka kerja teoritis, desain
yang ketat, dan teknik pengambilan sampel yang tepat untuk
mengumpulkan data kuantitatif dan kualitatif yang sesuai. Hal
tersebut membutuhkan analisis dan sintesis data yang cermat
untuk menunjukkan hasil yang berguna untuk menunjukkan
efek, capaian, manfaat, dan perubahan kolektif sebagai hasil
edukasi konservasi di LK.

LK perlu melekatkan riset (pemantauan, evaluasi, dan riset
sosial) ke dalam rencana strategis dan operasional edukasi
konservasi. Pendekatan sistematis ini membantu menunjukkan
kisaran efek dan dampak edukasi konservasi terhadap
audiens. Hasilnya dapat digunakan untuk mempengaruhi dan
meningkatkan kualitas dan keberhasilan edukasi konservasi.

Edukator Save Vietnam'’s Wildlife mengenalkan Hoi An,
binturong (Arctictis binturong) yang sudah tidak dapat
dilepasliarkan, kepada siswa TK, orangtua, dan para guru
di pusat edukasi selama kunjungan. © PHUONG THI
THUY VU/ SAVE VIETNAM'S WILDLIFE




Perencanaan

Perencanaan merupakan bagian
integral dari pemantauan, evaluasi,
dan riset sosial yang efektif. Saat
menyusun rencana program atau
kegiatan edukasi konservasi, tujuan
dan luaran yang jelas dan terukur perlu
dipetakan bagaimana perubahan yang
diharapkan. Hal ini untuk membantu
menijelaskan perubahan tersebut dan
mengidentifikasi cara dan metode yang
dapat membantu mengukur luaran
yang ingin dan tidak ingin dicapai.
Mengintegrasikan fase penyampaian
dan evaluasi menunjukkan bahwa
pemantauan dapat dilakukan secara
berkala. Data indikator yang disepakati
dapat dikumpulkan, dan evaluasi dapat
dilakukan untuk mengukur efek dan
memberikan perbaikan. Riset sosial
yang terfokus dapat direncanakan
untuk menyasar pertanyaan riset yang
terintegrasi ke dalam rencana.

Sebagai bagian dari pendekatan
perencanaan strategis, LK perlu
bertujuan untuk menciptakan riset
sosial yang fokus untuk masa depan,
yang akan mengangkat topik edukasi
konservasi kunci sesuai dengan
pertanyaan riset yang disusun. Hal
tersebut membantu LK dan mitra
peneliti eksternal, memiliki ruang
lingkup, prioritas, dan audiens di masa
depan yang jelas, serta yang berkaitan
juga dengan pemantauan, riset, dan
evaluasi.

Adanya peta jalan tema dan pertanyaan
riset membantu memberikan
visualisasi kontribusi organisasi secara
kolektif yang menguatkan bukti-bukti
nilai dan dampak edukasi konservasi

di LK.

BAB DELAPAN

STUDI KASUS

Agenda Riset Sosial (Social Science Research Agenda) oleh

AZA tahun 2020 terdiri dari 5 pertanyaan riset kunci, dengan
dilengkapi turunan pertanyaan, dan rencana aksi dengan strategi
pelaksanaan. Agenda tersebut merupakan tindak lanjut Kerangka
Kerja Riset Sosial di LK (Framework for Social Science Research
in Zoos and Aquariums) tahun 2010 yang mengakui perlunya
perubahan iklim sosial dan isu yang berkembang. Agenda disusun
melalui proses berulang, melibatkan praktisi, kalangan akademisi,
dan peneliti lintas sektor selama berbulan-bulan. Agenda tersebut
berperan sebagai arah untuk memandu anggota AZA dalam
menentukan (dan mendemonstrasikan) dampak yang ingin
dicapai, memahami peran mereka dalam masyarakat, mencapai
tujuan konservasi, dan menyampaikan misi mereka. Agenda
didesain bagi anggota AZA, dengan pertanyaan yang dapat
diaplikasikan secara global, dan LK di wilayah regional lain dapat
memanfaatkan hal tersebut.

PERNYATAAN RISET KUNCI

Bagaimana LK dapat membantu membangun
kesetaraan masyarakat melalui refleksi kritis kegiatan
operasional, kultur, dan komunikasi di internal LK?
Bagaimana LK dapat berupaya mendukung adanya
keberagaman, kesetaraan, akses, dan inklusif?

Apa peran LK di masyarakat, termasuk dalam hal
dukungan bagi lingkungan dan keadilan sosial?

Apa peran LK dalam kontribusinya pada perubahan
sosial terhadap konservasi?

Apa peran LK dalam kontribusinya terhadap
pengembangan intelektual, emosi sosial, dan
kesejahteraan fisik seseorang?

Bagaimana LK dapat memaksimalkan dampak
sistemik mereka terhadap konservasi?
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Mengukur Perubahan

Banyak edukasi konservasi bertujuan untuk mempercepat
perubahan sosial audiens untuk mendukung luaran
konservasi keanekaragaman hayati. Hal tersebut mencakup,
namun tidak terbatas pada, perubahan pengetahuan

dan pemahaman, sikap dan nilai, aksi dan perilaku, serta
katerampilan praktis, ilmiah, dan personal. Karena LK
merupakan ruang pembelajaran yang kompleks, ada
pendekatan pragmatis dan ketat dalam melakukan riset yang
mengukur perubahan dalam konteks sesungguhnya. Orang
belajar mengenai spesies dan lingkungan melalui kumpulan
pengalaman yang rumit. Setiap orang memiliki “konstelasi
pengalaman konservasi” yang unik mengenai cara mereka
berpikir, merasa, dan bertindak terhadap lingkungan. Hal
tersebut tercipta dari pengalaman pembelajaran — edukasi
formal dan pelatihan; pembelajaran melalui keluarga, teman,
dan sesama rekan; pembelajaran melalui media; melalui

STUDI KASUS

Seorang penunjung uShaka Sea World, Durban Afrika Selatan
mengisi kartu pos Penguin Promise. © SAAMBR
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hal yang dipelajari setiap hari; dan melalui lingkungan
pembelajaran informal, seperti LK. Mempelajari spesies dan
lingkungan merupakan hal yang terus dapat dilakukan dan
berubah seiring waktu, karena setiap orang memiliki referensi
baru dalam konstelasi pengalaman konservasinya.

Sebagai respon jejaring yang kompleks, LK dapat
meninggalkan upaya tunggal untuk mengidentifikasi sebab
akibat yang jelas antara intervensi edukasi konservasi yang
terkontrol atau terencana. Membangun garis yang jelas
dari hubungan konteks yang sesungguhnya merupakan
hal yang menantang, karena beragamnya pengalaman
yang memotivasi dan mempengaruhi cara berpikir, merasa,
dan bertindak terhadap spesies dan lingkungan, termasuk
riset sosial yang fokus pada eksplorasi kontribusi dan efek
— daripada fokus pada dampak hubungan tunggal - yang
membantu LK mengambil sikap yang lebih terbuka, netral,
dan eksploratif dalam riset dan evaluasi.

SAAMBR mendorong pengunjung mereka untuk
berperilaku ramah lingkungan setelah kunjungan
ke LK. Mereka mendesain kampanye perubahan
perilaku untuk para pengunjung lakukan di rumah.
Pengunjung uShaka Sea World, Durban, Afrika
Selatan diharapkan ikut dalam program “Berjaniji
untuk Penguin” (“Make a Promise to the Penguins.")
Janji mereka adalah komitmen untuk membuat
perubahan dalam gaya hidup setiap hari agar

lebih ramah lingkungan. Pengunjung menuliskan
janji mereka pada kartu pos dan menaruhnya saat
kunjungan di LK. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kampanye tersebut berhasil. Pengunjung
yang mengisi kartu pos dihubungi kembali setahun
kemudian setelah kunjungan. Hasilnya (N=316)
menunjukkan bahwa 49.4% responden dapat
memberi contoh hal positif apa yang mereka
sudah lakukan bagi lingkungan, yang berkaitan
dengan kampanye tersebut. Riset tersebut juga
mengungkapkan hal yang mendorong para
pengunjung untuk ikut berpartisipasi dan menepati
janji mereka. Prinsip penting ini perlu masuk dalam
desain kampanye perubahan perilaku lingkungan di
masa depan di LK.
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Melalui berbagai jenis riset (pemantauan, evaluasi, dan riset sosial), LK
dapat lebih memahami audiens mereka. Mereka juga dapat memahami
kisaran efek dari edukasi konservasi terhadap apa yang orang-orang
pikirkan, rasakan, dan lakukan untuk lingkungan. Penting untuk
menguatkan bukti nilai edukasi konservasi di LK. Bukti dapat membantu
menunjukkan cara tiap LK mencapai visi dan misinya, serta membantu
berinovasi dan memandu kegiatan edukasi konservasi dan riset terkait
di masa depan. Bukti yang ada juga dapat membantu meningkatkan
pendanaan dan dukungan, serta menunjukkan dampak kolektif dari
edukasi konservasi LK di seluruh dunia.

Pendekatan dan Metode

Berbagai pendekatan dan metode dapat digunakan untuk memantau,
mengevaluasi, dan meneliti edukasi konservasi, melampaui cakupan
strategi ini untuk menggali semua pendekatan secara lebih rinci. Secara
mendasar, LK perlu berjuang memahami berbagai pendekatan dan
metode yang ada, untuk membantu membuat keputusan dalam memilih,
menyusun, dan mengimplementasikan cara atau alat yang tepat untuk
menguji, menggali, dan mengukur kualitas dan keberhasilan edukasi
konservasi.

Mendesain proyek pemantauan, evaluasi, dan riset sosial melibatkan
pengambilan keputusan yang perlu didukung dengan pertimbangan yang
jelas dan ketat. Ada beragam cara untuk mengumpulkan data kuantitatif
dan/atau kualitatif menggunakan pendekatan tunggal atau metode
gabungan, termasuk survei, kuisioner, wawancara narasumber kunci,
menggambar, dan observasi. Menentukan teknik pengambilan sampel
yang digunakan dan cara koleksi data untuk menjawab pertanyaan riset
merupakan langkah penting karena perlu menentukan audiens target.
Apakah penguijian riset berupa hipotesis, atau memerlukan pendekatan
eksploratif yang lebih mendasar? Apakah mencoba mengukur efek cepat
dalam jangka pendek atau jangka panjang?

Pemantauan dapat terjadi di seluruh program edukasi konservasi.

Evaluasi dapat terjadi pada beberapa tahap kegiatan edukasi konservasi,
bergantung pada tipe evaluasi yang digunakan. Hal tersebut mencakup
evaluasi perkembangan/formatif, sumatif, proses, luaran, dan dampak.
Pendekatan evaluasi tersebut dapat memberikan data yang berbeda untuk
menjawab berbagai pertanyaan mengenai kisaran edukask konservasi.
Pengumpulan data riset terfokus bergantung pada pertanyaan dan teori
yang mendasari pendekatan yang dipilih. Saat data sudah terkumpul,
keputusan perlu dibuat terkait bagaimana data dianalisis, dan hasilnya
disintesis ke dalam produk laporan atau publikasi. Penggunaan dan
kegunaan, merupakan cara suatu organisasi menggunakan dan merespon
hasil dari evaluasi riset, yang sama pentingnya dengan proses riset itu
sendiri. LK perlu terbuka untuk perbaikan, modifikasi, atau mengubah
praktik edukasi konservasi mereka sebagai hasil dari kesimpulan yang
diambil dari pemantauan, riset, dan evaluasi.

Menyatu kembali dengan alam di Atlantic Forest.
© PAULO GIL SAO PAULO ZOO
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Etika

Tanpa memandang tipe penelitian yang dilakukan, penting
untuk mempertimbangkan semua implikasi etis sebelum
pengumpulan data dapat dimulai. Sebagai bagian rencana
edukasi konservasi, LK perlu memiliki kerangka kerja tata
kelola yang mencakup sejumlah prinsip etika dan proses
tinjauan sistematis untuk seluruh proyek penelitian yang
melibatkan masyarakat. Resiko yang mengganggu perlu
diminimalisir melalui perencanaan proyek yang cermat,
menyampaikan kepada setiap orang apa yang menjadi hak
mereka, dan memberikan informasi yang jelas mengenai
peran mereka dan data dalam penelitian tersebut. LK
perlu mendapatkan persetujuan tertulis jika dibutuhkan,
menjunjung tinggi kerahasiaan, menghindari penipuan,
melayani tanya jawab, dan bersikap “tidak mengganggu”
dalam seluruh praktik riset sosial dan evaluasi.

Tantangan

Ada beberapa tantangan dalam riset sosial dan evaluasi di LK.
Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pengetahuan,
keterampilan, dan kepercayaan diri dalam cara mendesain
dan mengimplementasikan proses sistematis dalam
pemantauan, riset sosial, dan evaluasi. Untuk menunjukkan
kisaran efek dan nilai edukasi konservasi membutuhkan
perubahan signifikan dalam cara riset sosial dan evaluasi
didanai, dilakukan, dan didukung oleh LK. Komitmen yang
tinggi dibutuhkan untuk menginvestasikan pembangunan
kapasitas untuk mendukung praktik evaluasi dan riset di
seluruh bagian LK. LK perlu menunjukkan kontribusi individu
dan kolektif terhadap cara seseorang dalam berpikir, merasa,
dan bertindak terhadap spesies dan lingkungan. Oleh karena
itu, kepentingan dan kebutuhan praktik riset sistemik yang
berkualitas perlu menjadi prioritas di masa depan. Hal ini
dapat dicapai melalui peningkatan kolaborasi dan koordinasi,
termasuk saling berbagi pengetahuan, sumber daya, laporan,
cara dan alat riset, serta melaporkan pendekatan yang tidak
terjadi sesuai yang diharapkan, dan yang berhasil dilakukan.
Komitmen yang lebih untuk pelatihan antar organisasi, proyek
multi-institusi secara kolaboratif, dan studi berkelanjutan
dapat membantu LK secara global meningkatkan
kemampuan kolektif dalam pemantauan, evaluasi, dan riset
sosial. Sebagai tambahan terkait kolaborasi dengan LK yang
lain, suatu organisasi perlu bermitra dengan LSM yang tepat,
peneliti spesialis, dan institusi akademisi.
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STRATEGI EDUKASI KONSERVASI LEMBAGA KONSERVASI GLOBAL

Daftar Istilah

Konteks strategi ini menentukan definisi yang
tertulis disini. Definisi ini bertujuan untuk
memberikan kejelasan dan keyakinan mengenai
arti yang ada di dalam dokumen ini.

Keterampilan Abad Ke-21

Keterampilan, kemampuan, dan sifat pembelajaran
yang sudah teridentifikasi dibutuhkan untuk
kesuksesan masyarakat di abad ke-21. Keterampilan
ini sudah dikelompokkan dalam tiga area utama:

1. Keterampilan pembelajaran dan inovasi: berpikir
kritis dan pemecahan masalah, komunikasi dan
kolaborasi, kreativitas dan inovasi.

2. Keterampilan literasi digital: literasi informasi,
literasi media, literasi teknologi informasi dan
komunikasi.

3. Karir dan keterampilan hidup: kemampuan
bersosialisasi dan beradaptasi, sifat inisiatif

dan mandiri, interaksi sosial dan lintas budaya,
produktivitas dan akuntabilitas..

Aksesibel

Kemampuan untuk menerima dan memberikan
akses yang wajar bagi setiap orang bersama
dengan kelangsungan kemampuan dan
pengalaman manusia.

Advokasi

Kombinasi aksi individu dan sosial yang didesain
untuk mendapatkan kepedulian, komitmen
politis, dukungan kebijakan, dukungan sosial,
dan dukungan sistem untuk tujuan atau program
tertentu.

Kesejahteraan Satwa

Kesejahteraan satwa mengacu pada kondisi yang
spesifik untuk setiap individu satwa; mengenai
pengalaman satwa dalam hidupnya yang berkaitan
dengan pengalaman yang menyenangkan bagi
mereka misalnya semangat hidup, kasih sayang,
keamanan, dan kebahagiaan atau pengalaman
yang tidak menyenangkan seperti rasa sakit, lapar,
takut, bosan, kesepian, atau frustasi (definisi WAZA
tahun 2020)

Antroposen

Berkaitan dengan zaman sekarang, yang
dipandang sebagai periode dimana kegiatan
manusia memiliki pengaruh terbesar terhadap
iklim dan lingkungan.

Akuarium
Area permanen yang terbuka dan ditujukan untuk
kepentingan umum, yang mengelola satwa hidup.

Audiens
Individu atau kelompok yang terhubung dengan LK
di dalam atau di luar lokasi, serta secara daring.

Biodiversitas

Keragaman makhluk hidup dari semua kelompok,
termasuk ekosistem terestrial, kelautan, dan
akuatik lainnya, serta berbagai hal lingkungan yang
menjadi bagiannya; termasuk keragaman genetik,
spesies, dan ekosistem (definisi CBD).

Biofilia
Sifat bawaan manusia dan yang ditentukan secara
genetik yang berpihak pada lingkungan.

Perilaku

(berkaitan dengan manusia) Berbagai perilaku
yang ditunjukkan oleh manusia secara fisik atau
mental, yang dipelajari atau terjadi secara insting,
disadari atau tidak, umum atau terencana.
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Perubahan Perilaku

Serangkaian kegiatan intervensi terkoordinasi,

dan pendekatan yang fokus pada individu,
masyarakat, dan lingkungan untuk memotivasi dan
mempengaruhi pola perilaku spesifik.

Peningkatan Kapasitas

Proses yang dilakukan oleh individu dan kelompok
untuk mendapatkan, meningkatkan, dan
mempertahankan keterampilan, pengetahuan,
cara, dan pengalaman yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan masalah dan melakukan
perubahan.

Krisis Iklim

Masalah serius yang diduga disebabkan oleh
perubahan cuaca di bumi; Bumi menjadi lebih
panas sebagai dampak meningkatnya aktivitas
manusia merlalui akumulasi karbon dioksida di
atmosfir.

Darurat Iklim

Situasi dimana aksi darurat dibutuhkan untuk
mengurangi atau menghentikan perubahan

iklim secara cepat dan menghindari kerusakan
lingkungan yang berpotensi tidak dapat dipulihkan.

Komunitas/Masyarakat

Sekelompok individu yang terkait bersama secara
geografis, kebijakan, hukum, minat, pengetahuan,
karakteristik, kekerabatan, sejarah, struktur sosial,
ekonomi, politik, atau tipe ikatan lainnya.

Pelibatan Masyarakat

Proses dua arah secara kolaboratif, yang
melibatkan kegiatan dan interaksi yang baik

dan responsif, serta mendengarkan masyarakat
(individu, kelompok dan organisasi) dengan tujuan
menghasilkan manfaat, hubungan, dan ikatan yang
saling menguntungkan.

Advokasi Konservasi

Individu dan aksi sosial yang didesain untuk
meningkatkan kepedulian, komitmen politis,
dukungan kebijakan, dukungan sosial,

dan dukungan sistem untuk konservasi
keanekaragaman hayati.

Edukasi Konservasi

Proses mempengaruhi sikap, emosi, pengetahuan,
dan perilaku manusia mengenai konservasi
keanekaragaman hayati.

Psikologi Konservasi

Studi ilmiah hubungan timbal balik antara manusia
dan lingkungan, dengan fokus khusus pada cara
mendorong timbulnya konservasi lingkungan.

Konservasi
Menyelamatkan populasi suatu spesies di habitat
alaminya untuk jangka panjang (definisi WAZA).

Dongeng Konservasi

Narasi kuat yang disampaikan dengan urutan
cerita untuk memberikan konteks, penekanan,
dan penyampaian arti, menyampaikan sejarah
dan tradisi, menghibur, membangun empati dan
komunitas, serta memotivasi masyarakat untuk
melakukan aksi konservasi.

Kesejahteraan Konservasi

Memastikan kondisi kesejahteraan satwa positif
bersamaan dengan mencapai tujuan konservasi,
seperti penelitian satwa liar atau program
pelepasliaran (lihat BAB 6— dokumen Caring for
Wildlife WAZA.)

Pendekatan Lintas Kurikulum
Campuran interdisiplin dan dinamika dari topik

pembelajaran, mata pelajaran akademik, dan gaya
keterampilan/kompetensi/pembelajaran yang
digunakan dalam edukasi dan pembelajaran.

Keragaman

Pengakuan dan penghargaan atas berbagai
karakteristik yang unik pada individu dalam
suasana yang mendorong pencapaian individu
dan kolektif.

Pemikiran Kritis

Pemikiran kritis adalah kemampuan berpikir secara
jelas dan rasional, memahami hubungan logis
antar gagasan.

Pemikiran Ekologis

Pemahaman bahwa dunia saling terhubung dan
berkaitan secara fundamental. Dari perspektif
ekologi, manusia tidak terpisahkan dari alam
namun sangat melekat dalam “jaring kehidupan.”

Ekosistem
Suatu komunitas biologis dari organisme yang
berinteraksi dengan lingkungan fisiknya.

Warga Lingkungan

Orang yang bertindak dan terlibat dalam
masyarakat sebagai agen perubahan dalam
bidang swasta dan publik, pada skala lokal,
nasional, dan global, melalui aksi individu dan
kolektif, yang mengarah pada pemecahan masalah
lingkungan modern, mencegah timbulnya isu
lingkungan yang baru, mencapai keberlanjutan
serta mengembangkan hubungan yang sehat
dengan alam.

Edukasi untuk Pembangunan Berkelanjutan
Pendekatan pembelajaran yang memberdayakan
para pembelajar untuk membuat keputusan dan
mengambil aksi yang bertanggungjawab untuk
integritas lingkungan, kelangsungan ekonomi, dan
masyarakat, untuk generasi sekarang dan masa
depan, dengan menghargai keragaman budaya.

Edukasi untuk Keberlanjutan

Peroses pembelajaran sepanjang hayat yang
menuju pada masyarakat yang paham dan terlibat
untuk memiliki keterampilan pemecahan masalah,
literasi iimiah dan sosial, serta komitmen untuk
terlibat dalam aksi individu dan kooperatif yang
bertanggungjawab.

Kesejahteraan Edukasi

Kondisi dimana kesejahteraan satwa positif
terjamin, dan pada saat yang bersamaan tercapai
edukasi konservasi.

Empati

Empati adalah kondisi emosional yang terstimulasi,
yang bergantung pada kemampuan menyadari,
memahami, dan peduli akan pengalaman atau
perspektif orang lain atau satwa.

Pelibatan

Tingkat perhatian, keingintahuan, minat,
optimisme, dan gairah yang ditunjukkan
oleh individu hingga tingkatan motivasi yang
mengharuskan mereka untuk belajar dan
berkembang.

Keadilan

Keadilan perlu menjadi perhatian karena setiap
orang memiliki akses yang berbeda ke sumber
daya tertentu karena adanya sistem yang
membatasi hal tersebut. Keadilan berusaha
menyeimbangkan perbedaan tersebut. Dalam
lingkungan yang adil, seseorang atau kelompok
akan mendapatkan apa yang diperlukan untuk
mendapatkan manfaat yang setara. Hal ini tidak
berarti mendapatkan hal yang sama dengan orang
lain. Keadilan merupakan kondisi yang ideal dan
merupakan tujuan, bukan suatu proses. Adil berarti
memiliki keadilan.



Evaluasi

Kajian sistematik dan obyektif menggunakan
data kualitatif dan kuantitatif berupa desain,
implementasi, dan hasil dari proyek, program,
atau kebijakan yang sedang berjalan atau sudah
berakhir.

Berbasiskan Bukti
Pendekatan yang menekankan aplikasi praktis dari
temuan hasil penelitian terkini yang ada.

Desain Kandang Peraga
Proses menata area dan sarana prasarana bagi
satwa, staf perawat satwa, dan pengunjung.

Konservasi Ex situ
Konservasi spesies di luar habitat alami mereka.

Konservasi Lapang

Konservasi yang berkontribusi langsung terhadap
kelangsungan hidup spesies di ekosistem dan
habitat alaminya dalam jangka panjang.

Evaluasi Formatif

Evaluasi yang terjadi umumnya selama
penyusunan kegiatan edukasi konservasi, guna
membuat perbaikan dan peningkatan di awal, dan
mempengaruhi penentuan desain.

Pemanasan Global

Mengindikasikan penekanan kuat dari pemanasan
sistem di bumi secara cepat, mencakup: atmosfir,
kriosfer, dan sistem kelautan.

Perwalian

Individu dan kelompok yang secara aktif
terhubung, melindungi, dan merawat suatu hal —
misalnya lingkungan.

Evaluasi Dampak

Fokus pada evaluasi perubahan berkelanjutan
dalam jangka panjang, sebagai hasil dari kegiatan
edukasi konservasi, baik secara positif maupun
negatif, serta yang disengaja maupun tidak.

Inklusi

Penyertaan, pemanfaatan, dan pengakuan
kekuatan seluruh individu dan kelompok

secara sadar, dan upaya yang dilakukan

untuk memastikan bahwa beragam individu
berpartisipasi penuh dan dinilai sebagai anggota
yang diakui dari suatu organisasi atau komunitas.

Konservasi In situ
Konservasi spesies di habitat alaminya.

Interdisipliner

Menggabungkan atau melibatkan pengetahuan
dan cara berpikir dari dua atau lebih disiplin
ilmu atau bidang studi, yang hasilnya berupa
pendekatan terpadu.

Perencanaan Interpretatif

Langkah awal proses perencanaan dan desain
untuk institusi informal berbasiskan pembelajaran
seperti LK, dimana interpretasi digunakan untuk
menyampaikan pesan, cerita, informasi, dan
pengalaman. Hal tersebut merupakan proses
pengambilan keputusan yang menggabungkan
kebutuhan pengelola dan pertimbangan sumber
daya dengan kebutuhan pengunjung dan
keinginan menentukan cara paling efektif untuk
menyampaikan pesan kepada audiens target.

Model Logika

Grafik yang menunjukkan tujuan, maksud,

dan indikator kesuksesan dari suatu program.
Model ini sering disajikan berupa matriks yang
menggambarkan kegiatan spesifik, luaran

yang diharapkan, dan ukuran keberhasilan.

Tujuan model logika adalah untuk memberikan
gambaran singkat dari logika yang mengarah pada
pelaksanaan program, dan sebagai cara untuk
menjelaskan teori perubahan Anda.

Luaran Pembelajaran yang Terukur

A SMART (Specific/spesifik, Measurable/terukur,
Achievable/dapat tercapai, Relevant/relevan,
Time-bound/menmiliki batasan waktu) merupakan
pernyataan dari apa yang individu/kelompok
harapkan untuk dapat dilakukan, dapat diketahui,
dan dinilai sebagai hasil dari kegiatan, acara, atau
program edukasi konservasi, serta seberapa baik
dapat diharapkan untuk mencapai luaran. Kalimat
tersebut mencantumkan substansi pembelajaran
dan bagaimana pencapaian tersebut dilakukan.

Pemantauan

Koleksi dan analisis data secara berkelanjutan
dan sistematis terhadap indikator spesifik untuk
melihat perkembangan tujuan dan luaran edukasi
konservasi.

Neurodiversity

Suatu konsep yang mengakui, menghargai, dan
merangkum seluruh keunikan neurologis, seluruh
ritme perkembangan saraf, dan seluruh bentuk
yang manusia dapat ekspresikan dan lakukan
sendiri terhadap lingkungannya.

Literasi Kelautan

Pemahaman dampak individu dan kolektif tentang
kelautan dan dampaknya pada kehidupan dan
kesejahteraan manusia.

One Health/Satu Kesehatan

Pendekatan kolaboratif, multisektor, dan
transdisipliner pada tingkat lokal, regional,
nasional, dan global dengan tujuan mencapai
luaran kesehatan optimal yang mengakui
hubungan saling terkait antara manusia, satwa,
tumbuhan, dan lingkungan bersama. (CDC, One
Health Commission).

One Plan approach/Pendekatan Satu Rencana
Perencanaan konservasi spesies terintegrasi yang
memperhitungkan seluruh populasi spesies (di
dalam dan di luar habitat alaminya), dalam seluruh
kondisi pengelolaan, dan melibatkan seluruh
pihak dan sumber daya yang terkait dari awal
perencanaan konservasi.

Evaluasi Luaran

Fokus pada evaluasi perubahan (hasil jangka
pendek dan jangka panjang) terkait pengetahuan,
sikap, perilaku, dan praktik (atau luaran lainnya)
yang dihasilkan dari kegiatan edukasi konservasi.

Pendekatan Pendidikan

Metode dan praktik pendidikan, termasuk gaya
mengajar, teori mengajar, saran dan masukan,
serta asesmen.

Evaluasi Proses

Fokus pada evaluasi kegiatan program edukasi
konservasi, termasuk kualitasnya, siapa yang
menjadi audiens, dan bagaimana pelaksanaannya.
Membandingkan apa yang seharusnya terjadi
dengan apa yang sesungguhnya terjadi.

Kerangka Kerja Berkualitas

Kerangka kerja konseptual untuk membentuk
struktur proses yang berkualitas dengan
melekatkan prinsip praktik yang baik dalam
edukasi konservasi berkualitas.

Kepunahan Masal Keenam
Suatu usulan era geologis yang dimulai dari
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dampak signifikan yang manusia lakukan terhadap
geologi dan ekosistem bumi, termasuk, namun
tidak terbatas pada darurat iklim yang disebabkan
kegiatan antropogenik.

Perubahan Sosial

Pergeseran sikap dan perilaku yang tergambar
dalam suatu masyarakat, komunitas, atau konteks
tertentu, termasuk perubahan dalam proses, pola,
interaksi, hubungan, dan kultur sosial.

Perubahan Sosial Untuk Konservasi
Pergeseran sikap, perilaku, sistem, dan budaya
yang bermanfaat bagi konservasi spesies dan
masyarakat.

Keadilan Sosial

Suatu konsep dimana setiap orang berhal
merasakan hak ekonomi, politik, dan sosial, tanpa
memandang ras, status sosioekonomi, jenis
kelamin, atau karakteristik lain.

Perizinan Sosial

Persetujuan yang berjalan atau penerimaan secara
luas dalam masyarakat lokal dan pihak lain dalam
suatu proyek, perusahaan, atau industri yang
beroperasi di area atau wilayah tertentu sesuai
persetujuan secara sosial.

Penelitian Sosial

Metode logis dan sistematis dari eksplorasi,
analisis, dan pembentukan konsep kehidupan
sosial secara ilmiah.

Teori Sistem Sosio-ekologi
Konsep teoritis dimana manusia adalah bagian
dari alam yang tak terpisahkan.

Evaluasi Sumatif

Fokus pada evaluasi yang dilakukan di akhir
program edukasi konservasi (atau di fase dari
suatu program) untuk menentukan sejauh mana
luaran yang ditargetkan dapat tercapai. Evaluasi ini
didesain untuk memberikan informasi mengenai
kemanfaatan suatu program.

Keberlanjutan

Perkembangan yang memenuhi kebutuhan saat
ini tanpa kompromi pada kemampuan generasi di
masa depan untuk memenuhi kebutuhan mereka
sendiri.

Sustainable Development Goals/Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan

Sekumpulan 17 tujuan yang diadopsi oleh seluruh
negara anggota PBB di tahun 2015 sebagai ajakan
aksi bersama secara global untuk mengentaskan
kemiskinan, melindungi bumi, dan memastikan
semua orang menikmati kedamaian dan
kemakmuran di tahun 2030.

Teori Sistem

Area interdisiplin dari ilmu pengetahuan yang
berkaitan dengan sifat dasar suatu sistem yang
kompleks, baik fisik, pengetahuan alam, atau
matemarika murni.

Teori Perubahan

Suatu cara untuk menjelaskan dan
mengilustrasikan cara dan alasan suatu
perubahan diharapkan dapat terjadi dalam konteks
khusus.

Transdisipliner

Suatu proyek yang melintasi berbagai batas
disiplin ilmu untuk menciptakan pendekatan
holistik.
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Organisasi yang Berkontribusi

Argentina

Ecopark Bs.As Proyect
Fundacién Temaiken
Mundo Marino

Australia

Alexandra Park Zoo

Animal Welfare Unit, NSW Department of
Primary Industries

Currumbin Wildlife Sanctuary
Flinders University

Lone Pine Koala Sanctuary
Perth Zoo

Taronga Conservation Society
Zoo and Aguarium Association
Zoos South Australia

Zoos Victoria

Brazil

Aquario de Ubatuba

Belo Horizonte Zoo from “Fundagao de
Parques Municipais e Zoobotanica”
Jardim Zoolégico de Belo Horizonte- Minas
Gerais - Brasil

Museu de Historia Natural Do Colégio
Dante Alighieri

Museu de Histéria Natural/Aquario
Municipal de Campinas

Parque das Aves

Sé&o Paulo Aquarium

Sé&o Paulo Zoo

Sorocaba Zoo

Zoologico de Santo André - Sabina Escola
Parque do Conhecimento

Zoolégico do Rio de Janeiro

Zoolodgico Municipal Luiz Gonzaga de
Amoedo Campos

Canada
Calgary Zoo

Chile
Buin Zoo
Zoolégico Nacional de Chile

China
Ocean Park Hong Kong

Colombia

Corporacion Autbnoma Regional de
Cundinamarca

Fundacién Botanica y Zoolégica de
Barranquilla

Zoolégico de Cali

Croatia
Zoological Garden of Zagreb

El Salvador
Parque Zoolégico Nacional de El Salvador

Estonia
Tallinn Zoo
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Finland
Helsinki Zoo

France

African Safari

Aquarium of Lyon
Marineland Antibes

Parc Zoologique et Forestier
Réserve Africaine de Sigean
Zoo de Jurques

Germany

Berlin Zoo

Cologne Zoo

Gorlitz Zoo
Nuremberg Zoo
Opel Zoo

Tierpark Hagenbeck
Zoo Hoyerswerda

Ghana
West African Primate Conservation Action

Guatemala
Parque Zoologico Nacional La Aurora
Semillas del Océano, ONG

Honduras

Centro Nacional de Conservacion y Rescate
de Especies Rosy Walther

Roatan Marine Park

Hungary
Budapest Zoo and Botanical Garden
Sostd Zoo

India

Madras Crocodile Bank Trust and Centre for
Herpetology

National Zoological Park

Reliance Foundation

Ireland
Dublin Zoo
Tayto Park

Israel

Ramat Gan Safari

The Tisch Zoological Gardens in Jerusalem/
Israel Aquarium

Italy
Parco Natura Viva
Zoomarine ltalia Spa

Japan

Aquaworld-Oarai

Atmosphere and Ocean Research Institute,
The University of Tokyo

Chiba Zoological Park

Japan Monkey Centre

Sendai Yagiyama Zoological park

Tennoji Zoological Garden

Lao People’s Democratic Republic
Free the Bears

Luxembourg
Parc Merveilleux Bettembourg

Mexico
Zoolégico Guadalajara

The Netherlands

Aeres VMBO Almere

European Association of Zoos and Aquaria
Safaripark Beekse Bergen

New Zealand
Auckland Zoo

Hamilton Zoo
Wellington Zoo
Zealandia Ecosanctuary

Poland

Lesny Park Kultury i Wypoczynku Myslecinek
Poznan Zoo

Warsaw Zoological Garden

Z00 Wroclaw

Portugal
Lisbon Zoo

Russian Federation
Moscow Zoo

Rwanda
Dian Fossey Gorilla Fund International

Singapore
Wildlife Reserves Singapore

Slovenia
Z0o0 Ljubljana

South Africa

East London Zoo

Johannesburg Zoo

South African Association for Marine
Biological Research

Spain

Barcelona Zoo

Sweden

Boras Zoo
Kolméarden Zoo
Nordens Ark
Skansen Foundation

Switzerland
Z00 Basel

Taiwan
Taipei Zoo

Thailand
The Zoological Park Organization

Uganda
Uganda Wildlife Education Centre

United Arab Emirates
Al Ain Zoo



United Kingdom of Great Britain and
Northern Ireland

Arundel (Wildfowl and Wetland Trust)
Bede's Zoological Society

Belfast Zoological Gardens

Birdworld

British and Irish Association of Zoos and
Aquariums

Calderglen Zoo

Canterbury Academy, IUCN ASG
Chester Zoo

Colchester Zoo

Crocodiles of the World

Environment Agency

Flamingo Land

Hanwell Zoo

International Centre for Birds of Prey
Isle of Wight Zoo

Marwell Wildlife

Myerscough College

National Marine Aquarium

Ocean Conservation Trust

Paradise Wildlife Park

Paignton Zoo

Reaseheath Zoo

RZSS Edinburgh Zoo

RZSS Highland Wildlife Park

Sea Life UK

DEWAN PENGURUS IZE

Debra Erickson—President
San Diego Zoo Global, USA

Isabel Li—Past President
Ocean Park Hong Kong, Hong Kong

Judy Mann—President Elect
SAAMBR, South Africa

Rachel Bergren
The Marine Mammal Centre, USA

Akane Hatai
Lone Pine Koala Sanctuary, Australia

Kimberly Hoormann
Saint Louis Zoo, USA

Lian Wilson
Zoos Victoria, Australia

Francis Tsang
Ocean Park Hong Kong, Hong Kong

James Marshall
Conference Organizer

David Musingo
Uganda Wildlife Education Centre, Uganda

Maria Antonieta Costa
Lisbon Zoo, Portugal

Natalia A. Maruscak
Ecopark Bs.As Proyect, Argentina

Sparsholt College

The Deep

Twycross Zoo

West Midland Safari Park
Wildfowl and Wetlands Trust
Yorkshire Wildlife Park
Zoological Society of London
ZooStephen

United States of America
America’s Teaching Zoo

Association of Zoos and Aquariums
Audubon Aquarium of the Americas/
Audubon Nature Institute

Audubon Zoo

Baton Rouge Zoo

Beacon College

Beez Kneez Creative

Brookfield Zoo

Cheyenne Mountain Zoo
Chattanooga Zoo

Cleveland Metroparks Zoo
Columbus Zoo

Dallas Zoo

Detroit Zoological Society

Denver Zoo

Fresno Chaffee Zoo

Friends of the National Zoo (Smithsonian’s

Hiroyuki Takahashi
Chiba Zoological Park, Japan

Rebecca Nellis
Columbus Zoo, USA

Brij Kishor Gupta
Reliance Foundation, India

Amy Hughes
Wellington Zoo, New Zealand

DEWAN PENGURUS WAZA

Theo Pagel
Cologne Zoo, Germany

Clément Lanthier
Calgary Zoo, Canada

Jenny Gray
Zoos Victoria, Australia

Bob Chastain
Cheyenne Mountain Zoo, USA

John Frawley
Minnesota Zoo. USA

Patricia Simmons
North Carolina Zoo, USA

James Cretney
Marwell Wildlife, UK

Radolsaw Ratajszczak
Wroclaw Zoo, Poland

ORGANISASI YANG BERKONTRIBUSI

National Zoo)

Houston Zoo

Lincoln Park Zoo

Los Angeles Zoo

Minnesota Zoo

Naples Zoo

Nature Aware Magazine
North Carolina Zoo

Oakland Zoo

Palm Beach Zoo and Conservation Society
Phoenix Zoo

Reid Park Zoo

Riverbanks Zoo and Garden
Saint Louis Zoo

San Diego Zoo

San Diego Zoo Safari Park
Seneca Park Zoo Society
Species360

Terry O'Connor Consulting
Texas State Aquarium

The Marine Mammal Center
Turtle Back Zoo

Virginia Zoo

WAVE Foundation at Newport Aquarium,
Kentucky

Wildlife Conservation Society

Vietnam
Save Vietnam's Wildlife

Thomas Kauffels
Opel Zoo, Germany

Karen Fifield
Wellington Zoo, New Zealand

Maria Clara Dominguez
Cali Zoo, Colombia

Mike Barclay
Wildlife Reserves Singapore, Singapore

Craig Hoover
Association of Zoos and Aquariums (AZA)

Myfanwy Griffith
European Association of Zoos and Aquaria
(EAZA)

Alexandra Guerra
Latin American Zoo and Aquarium
Association (ALPZA)

Nicola Craddock
Zoo and Aquarium Association (ZAA)

Simon Tonge
Paignton Zoo, UK

Tom Schmid
Texas State Aquarium, USA

Kira Mileham
IUCN Species Survival Commission
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Strategi Edukasi Konservasi Lembaga
Konservasi Global (World Zoo and Aquarium
Conservation Education Strategy/WZACES)

Rekomendasi
Daftar Periksa

Daftar periksa ini adalah alat audit mandiri
secara sederhana untuk membantu LK
mengkaji edukasi konservasi mereka dengan
sekumpulan rekomendasi WZACES.

LANGKAH 1: AUDIT

Tiap pertanyaan berkaitan dengan salah satu
rekomendasi. Jawab Ya, Tidak, Tidak Terlalu atau
biarkan kosong jika Anda tidak tahu.

LANGKAH 2: IDENTIFIKASI CELAH

Tiap pertanyaan yang Anda jawab Tidak atau

Tidak Terlalu atau yang Anda Tidak Dapat Jawab
akan mengarahkan suatu celah informasi untuk
ditindaklanjuti. Mengkaji dimana posisi LK Anda akan
membantu Anda merencanakan cara peningkatan
edukasi konservasi di LK Anda di masa depan.

LANGKAH 3: BUKTI

Bayangkan Anda harus memberikan bukti dari
jawaban Anda terhadap rekomendasi daftar
periksa WZACES kepada suatu tim akreditasi
atau rekan dari LK yang lain. Apa bukti yang
dapat Anda tunjukkan? Praktik yang baik adalah
dengan mengumpulkan sejumlah bukti fisik
yang menunjukkan bagaimana Anda memenuhi
tiap rekomendasi di LK Anda.

PERTANYAAN

TIDAK  MUNGKIN

BAB 1: Membangun Kultur Edukasi Konservasi
Apakah peran edukasi konservasi LK anda merefleksikan pernyataan misi tertulis yang ada?

Apakah LK anda memiliki rencana edukasi konservasi secara tertulis?

Apakah rencana edukasi konservasi anda menggambarkan:
a) Seluruh kegiatan edukasi konservasi LK anda

b) Cara aplikasi terhadap tipe audiens yang berbeda

c) Pemikiran strategis di balik suatu desain perencanaan?

Apakah rencana edukasi konservasi anda memiliki referensi spesifik terhadap cara LK
mengintegrasikan visi dan misi, serta sesuai dengan kebijakan nasional, regional, dan
internasional terkait edukasi konservasi?

Apakah LK anda memiliki fasilitas yang sesuai untuk menyampaikan program edukasi konservasi?

Apakah ada bukti dimana edukasi konservasi merupakan bagian integral dari:
a) Rencana koleksi LK?

b) Desain kandang peraga?

c) Perencanaan interpretatif?

BAB 2: Menanamkan Edukasi Konservasi di Lembaga Konservasi

Apakah LK anda dapat menunjukkan bahwa luaran edukasi konservasi yang bertujuan untuk:

a) Membangun pengetahuan dan pemahaman mengenai spesies, lingkungan, dan kontribusi LK
terhadap konservasi?

b) Membina hubungan, emosi, sikap, nilai, dan empati positif terhadap spesies, lingkungan, dan
LK?

¢) Mendorong rasa bangga, kagum, bahagia, kreatif, dan inspiratif akan spesies dan lingkungan?

d) Memotivasi perilaku, aksi, dan advokasi pro-lingkungan untuk mendukung spesies dan
lingkungan?

e) Mengembangkan keterampilan ilmiah, teknis, dan personal yang berhubungan dengan LK dan
konservasi keanekaragaman hayati?
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PERTANYAAN

DAFTAR PERIKSA

TIDAK MUNGKIN

BAB 3: Mendorong Peran Edukasi Konservasi Bagi Masyarakat
Apakah LK anda memberi kesempatan belajar mengenai konservasi baik di dalam dan di luar lingkungan
LK dan secara daring?

Dapatkah LK anda menunjukkan berbagai pendekatan dalam penyampaian program edukasi konservasi
untuk memenuhi berbagai kebutuhan dan keragaman audiens yang berbeda?

BAB 4: Mengaplikasikan Pendekatan dan Metode Edukasi Konservasi

Apakah ada bukti bahwa LK anda mengaplikasikan luaran pembelajaran terukur di seluruh aspek edukasi
konservasi?

Apakah seluruh pesan edukasi konservasi di LK anda berdasarkan fakta dan teori ilmiah?

Apakah informasi mengenai spesies, ekosistem, dan isu yang ada akurat dan relavan?

BAB 5: Mengintegrasikan Kesejahteraan dan Perawatan Satwa Dengan Edukasi Konservasi

Apakah LK anda patuh dengan panduan WAZA atau regional lainnya berkaitan dengan interaksi satwa-
pengunjung?

Apakah LK anda mengedukasi audiens mengenai prinsip perawatan satwa dengan menunjukkan cara LK
Anda mencapai standar kesejahteraan satwa tertinggi dalam pemeliharaan satwa?

BAB 6: Memprioritaskan Konservasi dan Keberlanjutan Dalam Edukasi Konservasi

Dapatkah LK Anda menunjukkan bahwa isu konservasi dan keberlanjutan yang dilakukan relevan dengan
kehidupan dan pengalaman audiens untuk menginspirasi mereka melakukan aksi lokal yang berdampak
secara global?

Apakah LK Anda mengedukasi audiens mengenai kegiatan konservasi yang dilakukan dengan
menunjukkan apa kontribusi LK Anda secara langsung maupun tidak langsung terhadap konservasi?

Apakah LK Anda mengedukasi audiens mengenai kegiatan berkelanjutan dengan menunjukkan apa yang
kontribusi LK Anda secara langsung maupun tidak langsung terhadap masa depan yang berkelanjutan?

BAB 7: Mengoptimalkan Pelatihan dan Pengembangan Kapasitas SDIVI Dalam Edukasi
Konservasi

Apakah LK Anda memiliki setidaknya satu orang staf dengan pengalaman dan kualifikasi yang sesuai untuk
bertanggungjawab memimpin dan melaksanakan rencana edukasi konservasi LK Anda?

Dapatkah LK Anda menunjukkan bahwa ada dukungan bagi staf dan relawan edukasi konservasi untuk
secara aktif terlibat dalam jejaring dan pertemuan edukasi konservasi secara lokal, nasional, regional, dan
internasional?

Dapatkah LK Anda menunjukkan dukungan bagi staf dan relawan yang terlibat dalam edukasi konservasi
dengan pengembangan dan pelatihan profesional secara berkelanjutan, untuk memenuhi capaian rencana
edukasi konservasi?

BAB 8: Menguatkan Luaran Dari Nilai Edukasi Konservasi di Lembaga Konservasi
Dapatkah LK Anda memberikan berbagai bukti yang menunjukkan cara pelaksanaan rencana edukasi
konservasi?

Dapatkah LK Anda menunjukkan cara mengevaluasi program edukasi konservasi menggunakan metode
yang tepat?

Apakah LK Anda melakukan berbagai riset berbasiskan bukti untuk menunjukkan efek edukasi konservasi
di LK terkait pengetahuan, sikap, dan perilaku seseorang terhadap spesies dan lingkungan?

Apakah LK Anda bermitra dengan organisasi dan institusi akademisi eksternal untuk melakukan riset sosial
dan proyek evaluasi?
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